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ABSTRAK 

 
Judul : PENGEMBANGAN PETUNJUK PRAKTIKUM 

BIOLOGI TERINTEGRASI NILAI ISLAM 
BERBASIS INKUIRI TERSTRUKTUR 
UNTUK MEMBERDAYAKAN 
KETERAMPILAN PROSES SAINS SISWA 
KELAS X MA 

Penulis : Kurnia Alfi Rianti 
NIM : 1808086018 
 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan 
keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21. Inkuiri salah 
satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik 
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Pendidik dapat 
menggunakan model ini dengan menggunakan metode 
praktikum. Pembelajaran biologi di sekolah keagamaaan 
masih belum memberikan nilai spiritual kepada siswa 
dikarenakan guru masih kesulitan dalam mengintegrasikan 
agama dengan materi pelajaran. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui kelayakan petunjuk praktikum yang 
dikembangkan sehingga diharapkan dapat membantu siswa 
dalam menguasai konsep IPA dan KPS pada pembelajaran 
abad 21. Penelitian yang dilakukan termasuk pada penelitian 
pengembangan dengan menggunakan model pengembangan 
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation 
(ADDIE). Teknik pengambilan data yaitu berdasarkan 
wawancara, observasi, dan angket. Penelitian dilakukan di 
MAN Kendal dengan subjek penelitian kelas 15  siswa kelas X-
MIPA 6 MAN Kendal dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Hasil penelitian diketahui dari nilai uji kelayakan 
oleh ahli materi sebesar 73,75%, ahli media sebesar 82,5%, 
ahli metodologi pembelajaran dan KPS sebesar 93%, ahli 
integrasi nilai Islam sebesar 92,5%, respon guru biologi 
sebesar 71,87%, dan respon siswa skala kecil sebesar 91,25%. 
Petunjuk praktikum yang dikembangkan sangat layak 
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digunakan sebagai bahan ajar bagi siswa dan guru dalam 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). 
Kata kunci: Pembelajaran abad 21, Keterampilan Proses 
Sains, model pembelajaran inkuiri, petunjuk praktikum. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 

 

 {t ط A ا

 {z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 g غ /s ث

 f ف J ج

 q ق {h ح

 k ك Kh خ

 l ل D د

 m م /z ذ

 n ن R ر

 w و Z ز

 h ه S س

 ‘ ء Sy ش

 y ي {s ص

   {d ض

 

Bacaan Mad:   Bacaan Diftong: 

a > = a panjang   au =  َْاو 
i > = i panjang   ai =  َْاي 
u > = u panjang  iy =  َْاي  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran menyiapkan generasi abad 21 agar 

dapat menghadapi tantangan dan tuntutan secara global 

dengan fokus kemajuan teknologi dan informasi disebut 

dengan pembelajaran abad 21 (Wijaya et al., 2016). Salah 

satu tuntutan tersebut yaitu adanya penggabungan 

teknologi sebagai media pembelajaran yang bertujuan 

pengembangan atas keterampilan belajar pada siswa 

(Rahayu et al., 2022). Hal tersebut mengharuskan 

pembelajaran abad 21 bukan lagi berpusat kepada pada 

guru sebagai pendidik (teacher-centered learning), akan 

tetapi berpusat pada siswa (student-centered learning) 

dengan tujuan memberikan bekal keterampilan dan 

kecakapan yang sesuai abad 21. Keterampilan yang 

diperlukan pada pembelajaran abad 21 diantaranya 

keterampilan numerik, literasi bahasa, dan sains. 

Keterampilan yang diperlukan pada pembelajaran abad 

21 salah satunya adalah Keterampilan Proses Sains (KPS) 

(Lepiyanto, 2014).  

Menurut Acesta (2014) bahwasanya KPS 

dibutuhkan agar siswa memiliki aktivitas dan kreativitas 
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dalam memperoleh ilmu, keterampilan, nilai serta sikap. 

Siswa juga dapat menerapkan KPS dalam kehidupan 

sehari-hari serta dapat menumbuhkan fakta dan konsep 

yang dimilikinya sehingga sikap dan nilai yang 

diharapkan dapat berkembang.  KPS terdiri atas 

keterampilan dasar dan keterampilan terpadu . Langkah-

langkah KPS diantaranya yaitu merancang eksperimen, 

menyusun hipotesis, mengidentifikasi variabel, 

menyusun langkah kerja, melakukan eksperimen, 

mengkomunikasikan hasil, dan menginferensikan.  

KPS siswa di Indonesia ditunjukkan dengan hasil 

The Programme for International Student Assessment 

(PISA) pada bidang keterampilan sains yang berada pada 

peringkat 71 dari 79. Peringkat tersebut menunjukkan 

bahwa KPS di Indonesia rendah hingga sedang (Hewi & 

Shaleh, 2020). Beberapa peneliti lain menyebutkan 

bahwasanya KPS siswa berbeda di beberapa sekolah 

tertentu. Salah satu penelitian tersebut yaitu dari Maria 

Senisum pada tahun 2021 dengan subjek penelitian 

seluruh siswa SMA rumpun peminatan Matematika dan 

Ilmu Alam (MIA) di kota Ruteng, Kabupaten Manggarai. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa KPS berada 

pada kategori sedang. Dapat ditarik simpulan bahwa 

perlunya pembelajaran yang mampu memberdayakan 
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KPS pada siswa. Pembelajaran yang dapat 

memberdayakan KPS pada siswa perlu dikembangkan 

karena KPS memiliki kelebihan diantaranya 1) siswa aktif 

dan mampu mengikuti materi dalam pembelajaran, 2) 

siswa mendapatkan konsep pengetahuan dari proses 

pembelajarannya, 3) menarik rasa ingin tahu dan sikap 

ilmiah siswa, 4) siswa tidak terbiasa dan 

menggantungkan diri pada orang lainnya pada saat 

proses belajar, 5) mengembangkan motivasi diri siswa, 

dan 6) siswa terampil dalam kegiatan ilmiah (Ernawati, 

2018). 

Upaya untuk memberdayakan KPS yaitu 

menerapkan model pembelajaran yang menarik minat 

siswa untuk aktif pada saat pembelajaran. Model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 

memberdayakan KPS siswa diantaranya model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL), Problem 

Based Learning (PBL), dan inkuiri (Musfiqon, 2015). 

Model pembelajaran yang sesuai dan dilakukan oleh 

pendidik untuk memberdayakan KPS yaitu model inkuiri 

(Zahroh et al., 2017). Model pembelajaran inkuiri 

berfokus kepada siswa untuk melakukan proses 

pencarian dan penemuan sehingga memunculkan sikap 

ilmiah. Proses tersebut akan menjadikan siswa lebih 
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aktif, reflektif, memiliki rasa ingin tahu, dan ikut serta 

dalam situasi secara menyeluruh (Sitio et al., 2021).  

Implementasi model pembelajaran inkuiri akan 

memberikan kesan pembelajaran yang menyenangkan 

serta memengaruhi pada konsep pembelajaran yang 

ditemukan siswa (Juniati & Widiana, 2017). Level yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu inkuiri 

terstruktur/structured inquiry (SI) yang disesuaikan 

dengan kemampuan siswa yaitu pada kelas X MA. Inkuiri 

memiliki kelebihan untuk memberdayakan KPS yaitu 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan dalam 

memecahkan masalah, mengambil keputusan dengan 

mandiri dan objektif, mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis, serta memberi kesempatan 

untuk siswa mengembangkan rasa ingin tahu objektif 

(Dalimunthe, 2021). 

Penerapan model pembelajaran inkuiri lebih tepat 

dengan menggunakan metode praktikum. Hal tersebut 

dikarenakan melalui praktikum siswa dapat terlibat 

suatu eksperimen atau praktik dan menyelesaikan 

masalah tertentu (Hidayati et al., 2021). Kegiatan 

praktikum untuk mewujudkan pembelajaran inkuiri 

memerlukan petunjuk praktikum sehingga kegiatan 

praktikum di laboratorium berjalan dengan aman dan 
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sesuai dengan rencana. Petunjuk praktikum memberikan 

manfaat dalam kegiatan praktikum diantaranya 

membantu penggunanya untuk menumbuhkan kebiasaan 

belajar ilmiah serta memberikan umpan balik kepada 

pengajar untuk mengembangkan media pembelajaran 

yang lebih variatif (Khairunnufus et al., 2018). Petunjuk 

praktikum yang akan dikembangkan mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terstruktur dimana penggunaan 

model pembelajaran tersebut disesuaikan dengan tingkat 

pendidikan yang ditempuh oleh siswa itu sendiri. 

Pada proses pembelajaran antara ilmu 

pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama 

menjadi poros utama untuk menciptakan generasi yang 

memiliki wawasan IMTAK dan IPTEK. Proses 

pembelajaran tersebut diharapkan dapat mengarahkan 

siswa untuk memiliki spiritualitas dan perilaku yang baik 

(Ikhwan, 2014). Dalam pelaksanaannya semua pihak, 

baik negara, masyarakat, dan keluarga harus berupaya 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 

melalui penanaman nilai spiritualitas. Salah satu 

penanaman nilai spiritualitas dapat melalui materi 

pembelajaran yang diintegrasikan dengan nilai umum 

dan nilai agama (Muspiroh, 2013).  
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di 

MAN Kendal bahwasanya belum tersedianya petunjuk 

praktikum khusus untuk memberdayakan KPS yang 

terintegrasi dengan nilai Islam. Praktikum yang 

dilakukan di MAN Kendal masih memakai petunjuk 

praktikum yang ada di buku cetak. Petunjuk praktikum 

tersebut masih berbentuk cookbook/buku resep. Siswa 

hanya menuliskan dan mengikuti apa yang ada di 

petunjuk praktikum tersebut, sehingga pembelajaran 

belum dapat menciptakan keaktifan siswa dan kurang 

bermakna. Kebaruan penelitian jika dibandingkan 

penelitian sebelumnya adalah pengembangan produk 

berupa petunjuk praktikum biologi yang terintegrasi 

dengan nilai Islam dengan muatan pembelajaran inkuiri 

untuk memberdayakan KPS siswa kelas X MA. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

penelitian dengan judul Pengembangan Petunjuk 

Praktikum Biologi Berbasis Inkuiri Terstruktur 

Terintegrasi Nilai Islam Untuk Memberdayakan 

Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X MA perlu 

dilakukan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dengan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, bahwasanya identifikasi masalah pada 

penelitian ini diantaranya: 

1. Pembelajaran abad 21 yang menuntut pembelajaran 

dengan fokus kemajuan teknologi dan informasi dan 

keterampilan-keterampilan tertentu salah satunya 

adalah KPS 

2. KPS siswa yang rendah hingga sedang di Indonesia 

dengan ditunjukkannya berbagai hasil penelitian 

yang relevan 

3. Diperlukan pembelajaran yang dapat 

memberdayakan KPS pada siswa. Upaya untuk 

memberdayakan KPS pada siswa yaitu dengan 

melakukan model pembelajaran inkuiri 

4. Penerapan model pembelajaran inkuiri lebih tepat 

dengan menggunakan metode praktikum karena 

dengan praktikum siswa dapat terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran 

5. Belum tersedianya petunjuk praktikum khusus 

terintegrasi nilai Islam untuk menunjang 

pembelajaran inkuiri yang dapat memberdayakan 

KPS di MAN Kendal. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian menjadi terarah dan terhindar dari 

permasalahan yang meluas, sehingga pembatasan 

masalah pada penelitian ini diantaranya: 

1. Petunjuk praktikum yang dikembangkan yaitu hanya 

mata pelajaran Biologi untuk kelas X MA 

2. Kompetensi Dasar (KD) pada petunjuk praktikum 

terdapat 8 KD dengan materi pokok diantaranya 

Ruang Lingkup Biologi, Keanekaragaman Hayati, 

Klasifikasi Makhluk Hidup, Kingdom Monera, 

Kingdom Protista, Fungi/Jamur, Kingdom Plantae, 

dan Kingdom Animalia 

3. Petunjuk praktikum menggunakan model inkuiri 

terstruktur dimana siswa mengolah, menganalisis, 

dan menyimpulkan hasil penemuan yang telah 

didapatkan 

4. Pengujian validitas petunjuk praktikum disusun 

mencakup uji materi, uji media, uji metodologi 

pembelajaran dan KPS, dan uji integrasi nilai Islam 

5. Pengujian media menggunakan respon praktisi yaitu 

guru biologi setelah diuji oleh validator dan respon 

siswa dengan uji keterbacaan dengan skala 

kelompok kecil. 

 



9 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana desain produk pengembangan petunjuk 

praktikum biologi terintegrasi nilai Islam berbasis 

inkuiri terstruktur untuk memberdayakan KPS kelas 

X MA? 

2. Bagaimana validitas dan respon siswa terhadap 

produk pengembangan petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam berbasis inkuiri terstruktur 

untuk memberdayakan KPS siswa kelas X MA? 

E. Tujuan Pengembangan 

Berkaitan dengan rumusan permasalahan di atas, 

tujuan pengembangan yang akan dicapai pada penelitian 

ini yaitu: 

1. Menghasilkan produk pengembangan petunjuk 

praktikum biologi terintegrasi nilai Islam berbasis 

inkuiri terstruktur untuk memberdayakan KPS siswa 

kelas X MA 

2. Menguji validitas dan respon siswa terhadap produk 

pengembangan petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam berbasis inkuiri terstruktur 

untuk memberdayakan KPS siswa kelas X MA. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat, baik secara teoritis dan praktis: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini mampu memberikan wawasan 

serta keilmuan, khususnya dalam ilmu 

pendidikan biologi 

2. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada 

disiplin ilmu teknologi pendidikan yaitu 

pengembangan bahan ajar dalam bentuk buku 

petunjuk praktikum  

3. Menambah keilmuan kegiatan belajar mengajar 

terkhusus pada mata pelajaran biologi serta 

integrasi sains dan Islam. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi siswa, dapat memberdayakan KPS dalam 

kegiatan praktikum pembelajaran biologi 

2. Bagi guru, dapat membantu guru biologi pada 

saat kegiatan belajar mengajar khususnya 

praktikum. Melainkan juga dapat memberikan 

inspirasi kepada guru untuk mengembangkan 

bahan ajar 

3. Bagi sekolah, hasil penelitian yaitu buku petunjuk 

praktikum dapat memberikan sumbangsih yang 
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dapat digunakan oleh pihak sekolah. Adanya buku 

petunjuk praktikum ini guru mampu menerapkan 

bahan ajar sebagai kajian kualitas sekolah agar 

terjadi peningkatan 

4. Bagi peneliti, sebagai solusi atas permasalahan 

belum tersedianya buku petunjuk praktikum yang 

terintegrasi sains dan Islam. Selain itu sebagai 

wawasan tambahan bagi peneliti dalam 

menyusun media pembelajaran. 

G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan petunjuk praktikum biologi 

berbasis inkuiri terstruktur ini disandarkan atas asumsi 

pengembangan sebagai berikut: 

1. KPS siswa kelas X MA masih rendah dan siswa MA 

belum memiliki wawasan integrasi Islam dengan 

materi yang disampaikan 

2. Tersedianya fasilitas berupa laboratorium IPA yang 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan praktikum 

di sekolah 

3. Petunjuk praktikum dapat menambah wawasan 

siswa kelas X MA 
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H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk pengembangan pada penelitian ini berupa 

petunjuk praktikum berbasis inkuiri, memiliki spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Sumber belajar berupa petunjuk praktikum ini 

disusun dalam bentuk cetak sesuai dengan langkah 

alur penelitian pengembangan yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation 

(ADDIE) 

2. Produk dicetak menggunakan kertas ukuran A5 (14,8 

x 21 cm) menggunakan cover dengan jenis kertas 

Ivory 

3. Komponen dan layout petunjuk praktikum didesain 

dengan aplikasi Corel Draw X7 dan Microsoft Word 

4. Petunjuk praktikum berisi arahan yang mudah 

dipahami oleh siswa 

5. Terdapat materi dan gambar yang relevan dengan 

materi pada petunjuk praktikum. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Abad 21 

a. Tinjauan umum abad 21 

Abad 21 seringkali disebut dengan abad 

ilmu pengetahuan. Abad 21 dapat diketahui 

dengan berkembangnya teknologi serta 

informasi yang pesat di berbagai sector 

kehidupan. Tuntutan abad 21 sangat tinggi, 

dimana tuntutan ini diantaranya menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas, 

memiliki inovasi, dan karakteristik (Mardhiyah 

et al., 2021). Kehidupan pada abad ini jauh lebih 

berbeda dibandingkan dengan abad-abad 

sebelumnya. Abad 21 dikaitkan juga dengan era 

revolusi industri 4.0 yang memiliki pengaruh 

sangat penting di bidang pendidikan.  

Perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan teknologi memberikan pengaruh 

bagi kehidupan manusia, baik positif maupun 

negatif (Sujana & Sopandi, 2020). Pembelajaran 

abad 21 berbasis teknologi dengan tujuan 
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menyeimbangkan tuntutan zaman di era 

milenial, dengan begitu siswa, diharapkan 

memiliki keterampilan hidup di abad 21. 

Harapan adanya pembelajaran abad 21 dapat 

mempersiapkan generasi Indonesia dalam 

menyongsong kemajuan dalam bidang 

teknologi, informasi, dan komunikasi dalam 

kehidupan bermasyarakat (Yunianto et al., 

2020). Perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menjadikan bidang 

pendidikan harus menyesuaikan dengan kondisi 

saat ini (Sujana & Sopandi, 2020).  

2. Keterampilan Proses Sains 

a. Tinjauan umum Keterampilan Proses Sains 

Menurut A. H. Rahayu & Anggraeni (2017) 

KPS adalah keterampilan yang patut dimiliki 

oleh siswa dalam mempraktikkan metode 

ilmiah diantaranya memahami, 

mengembangkan, dan melakukan penemuan 

ilmu pengetahuan. KPS yaitu keterampilan yang 

banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga individu tidak mengalami kesulitan. 

KPS mengharuskan siswa berperan aktif dalam 

penemuan ilmiah dengan menggunakan macam 
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keterampilan proses dimana tidak hanya 

menggunakan satu metode saja dan mengajukan 

dan menjawab pertanyaan. KPS terdiri atas 

pengamatan, pengklasifikasian, penggunaan 

bilangan, pengukuran, melakukan eksperimen, 

pengimpretesian data, pengontrolan variabel, 

perumusan hipotesis dan model, serta 

pendefinisian operasional (Tinenti, 2020).  

KPS terdiri dari dua diantaranya 

keterampilan dasar dan keterampilan terpadu. 

Keterampilan dasar adalah fondasi 

keterampilan agar dapat memberdayakan 

keterampilan yang lebih kompleks. Terdapat 

enam keterampilan dasar diantaranya 

pengamatan, pengukuran, klasifikasi, 

komunikasi, keterampilan bertanya, dan 

prediksi/penafsiran. Adapun keterampilan 

terpadu merupakan keterampilan yang 

tingkatannya lebih tinggi dibandingkan 

keterampilan proses dasar. Keterampilan 

terpadu juga meliputi keterampilan dasar. 

Terdapat tujuh keterampilan terpadu 

diantaranya menyusun rumusan masalah, 

identifikasi variabel, merumuskan hipotesis, 
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merumuskan definisi operasional variabel, 

merancang eksperimen, melakukan eksperimen, 

dan merumuskan kesimpulan (Ibrahim, 2010). 

b. Langkah Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Sebelumnya terdapat keterampilan proses 

IPA terpadu terdapat proses yang lebih 

kompleks. Langkah-langkah keterampilan 

proses sains menurut Tinenti (2020) akan 

dijelaskan seperti berikut: 

1) Merancang eksperimen 

Merancang eksperimen penting 

dilakukan terlebih dahulu agar prosedur 

eksperimen diketahui dan dapat 

dipersiapkan sebaik mungkin 

2) Merumuskan masalah 

Rumusan masalah merupakan 

pertanyaan sebab akibat variabel bebas dan 

variabel terikat. Rumusan masalah dapat 

berbentuk pertanyaan, bukan pernyataan. 

Perilaku siswa yang harus diketahui adalah 

dapat merumuskan rumusan masalah 

dengan baik dan mengarah pada prediksi 

yang masuk akal 
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3) Menyusun hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan 

sementara terkait hasil eksperimen yang 

dilakukan. Dalam hipotesis terdapat variabel 

bebas dan terikat. Hipotesis bukan lagi 

berbentuk pertanyaan, tetapi pernyataan. 

Perilaku yang dikerjakan oleh siswa yaitu 

perumusan hipotesis berdasarkan 

interferensi dan pengamatan 

4) Mengidentifikasi dan mengontrol variabel 

Variabel yaitu suatu besaran tertentu 

yang dapat berubah sesuai dengan situasi. 

Sebelum menuliskan variabel harus 

disebutkan bagaimana variabel tersebut 

akan diukur. Guru hendaknya membimbing 

siswa dalam menentukan variabel. Dalam 

mengontrol variabel dipastikan bahwa 

sesuatu dalam percobaan tetap sama kecuali 

variabel yang sedang diuji 

5) Menyusun langkah kerja 

Menuliskan langkah kerja merupakan 

cara yang terbaik dalam melakukan suatu 

eksperimen. Prosedur berisi rencana 

kegiatan yang dilakukan selama eksperimen 
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yang berisi alat dan bahan yang dilakukan 

pada saat eksperimen berlangsung 

6) Melakukan eksperimen 

Perlu diperhatikan dalam melakukan 

eksperimen berupa prosedur yang telah 

disusun untuk mengetahui atau menguji 

hipotesis yang sudah dibuat. Dalam 

eksperimen terdapat variabel yang harus 

dipertahankan kecuali variabel bebas. 

Perilaku yang dilakukan siswa pada saat 

melakukan eksperimen yaitu menguji 

hipotesis, mengontrol variabel dan 

mengevaluasi hasil eksperimen  

7) Mengkomunikasikan hasil eksperimen 

Mengkomunikasikan hasil 

eksperimen merupakan hal penting untuk 

dilakukan. Komunikasi dapat dilakukan 

dengan ucapan kata-kata, demonstrasi, 

tulisan, grafik, atau gambar. Perilaku yang 

dapat dilakukan oleh siswa pada langkah ini 

adalah memaparkan hasil pengamatan atau 

eksperimen yang dilakukan dengan 

perbendaharaan yang sesuai 
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8) Menginferensikan 

 Menginferensikan merupakan 

kegiatan menyimpulkan tentang hal yang 

sudah diamati. Pada langkah ini dipaparkan 

pengamatan dan sebab dari apa yang telah 

diamati. Dalam membuat interpretasi 

pastikan data yang digunakan benar. Hasil 

yang dilakukan sudah diketahui, maka 

ditarik kesimpulan tentang apa yang akan 

diamati. 

c. Manfaat dari Keterampilan Proses Sains (KPS) 

Pentingnya KPS menurut Tawil & Liliasari 

(2014) yaitu: 

1) Mempercepat perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

2) Menciptakan kepandaian intelektual, 

emosional, dan fisik 

3) Menanamkan nilai serta sikap sebagai 

kebenaran ilmu. 

Langkah dalam KPS ini tidak semua 

diimplementasikan kedalam petunjuk praktikum 

biologi yang dikembangkan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2016) 

bahwasanya secara umum Lembar Kerja Siswa (LKS) 
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memiliki tipe semi terbuka sehingga siswa hanya 

melakukan apa yang tertera dalam LKS tersebut. 

Hasil penelitian yang dilakukan yaitu LKS yang 

diteliti hanya memberikan penekanan pada langkah 

KPS tertentu yang bertujuan memberikan 

keterampilan pokok yang dapat dikuasai oleh siswa 

sehingga menjadi dasar pada pembelajaran 

selanjutnya. 

Keterampilan proses sains dapat dilatihkan 

secara langsung kepada siswa yang nantinya siswa 

tersebut mendapatkan pengalaman secara langsung 

dengan bimbingan guru selama proses pembelajaran 

berlangsung (Yunita & Nurita, 2021). 

3. Model Pembelajaran Inkuiri 

a. Tinjauan tentang model pembelajaran inkuiri 

 Model pembelajaran yaitu kerangka 

konseptual berupa prosedur dalam kegiatan 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Isitilah lainnya yaitu rancangan kegiatan 

pembelajaran agar dapat berjalan dengan 

lancer, baik, mudah dipahami, menarik, dan 

runtut (Octavia, 2020). Istilah inkuiri dalam 

bahasa Inggris berasal dari kata inquiry yang 
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berarti pengamatan dan penemuan (Trianto, 

2007).  

Selain mengembangkan kemampuan 

intelektual, inkuiri juga mengembangkan 

potensi siswa, termasuk pengembangan 

emosional dan keterampilan inkuiri itu sendiri. 

Keterampilan inkuiri diawali dengan proses 

perumusan masalah dan hipotesis, 

mengumpulkan dan menganalisis data. Sasaran 

pembelajaran inkuiri yaitu siswa diharapkan 

dapat terlibat secara maksimal dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa dapat terarah 

secara logis dan sistematis pada tujuannya. 

Selain itu siswa dapat mengembangkan sikap 

percaya diri terhadap apa yang ditemukan pada 

saat pembelajaran inkuiri berlangsung. Model 

pembelajaran inkuiri didasarkan pada konsep 

belajar Piaget. Konsep belajar ini 

memungkinkan siswa melakukan simulasi 

metode yang digunakan oleh para ilmuwan 

untuk mengumpulkan data mengenai 

eksperimen atau eksplorasi ilmiah (Sujana & 

Sopandi, 2020). 
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b. Kriteria model pembelajaran inkuiri 

Menurut Mudlofir & Rusydiyah (2016) 

pengaplikasian model pembelajaran inkuiri 

dapat mendapatkan hasil jika guru 

memperhatikan kriteria diantaranya: 

1) Siswa perlu dihadapkan dengan sebuah 

masalah yang dicetuskan dalam  suatu 

pernyataan yang dapat berasal dari guru 

maupun siswa itu sendiri 

2) Siswa perlu diberikan keyakinan 

bahwasanya mereka mampu 

menyelesaikan permasalahan 

3) Siswa berhak mendapatkan informasi awal 

mengenai masalah yang sedang dihadapi 

4) Siswa layak diberikan kesempatan pada 

saat melakukan sesuatu dan mengevaluasi 

hasil yang telah dilakukannya 

5) Siswa diberikan cukup waktu untuk 

melakukan kerja secara individu ataupun 

berkelompok  

c. Level model pembelajaran inkuiri 

Level model pembelajaran inkuiri 

menurut Llewellyn (2011) terdapat empat level 

inkuiri diantaranya: 
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1) Inkuiri demonstrasi/demonstrated inquiry 

(level 0). Pada inkuiri level guru 

mendemonstrasikan eksperimen di 

hadapan siswa. Siswa bertugas untuk 

mengamati instruksi secara detail yang 

dilakukan oleh guru. Tahapan inkuiri 

demonstrasi ini dikontrol dan terfokus 

pada guru 

2) Inkuiri terstruktur/structured inquiry (level 

1). Inkuiri level ini guru memiliki peran 

untuk membantu siswa dalam mengajukan 

pertanyaan dan memberikan langkah kerja 

eksperimen. Siswa memiliki tugas dan 

tanggung jawab untuk mencari solusi atas 

permasalahan yang diberikan oleh guru. 

Siswa juga diminta untuk membuat dugaan 

sementara/hipotesis dan hasil pengamatan 

secara mandiri. Tujuan dari inkuiri 

terstruktur adalah memastikan siswa 

dalam memahami tujuan penelitian dan 

membedakan variabel penelitian 

3) Inkuiri terbimbing/guided inquiry (level 2). 

Inkuiri level ini guru berperan memberikan 

permasalahan kepada siswa selanjutnya 
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siswa bertanggung jawab dalam mendesain 

langkah kerja, menyusun hasil pembahasan 

serta menganalisisnya, dan 

mengkomunikasikan hasil eksperimennya. 

Peran lain guru dalam inkuiri terbimbing 

ini adalah membimbing atas verifikasi 

pertanyaan dan langkah kerja eksperimen 

yang dilakukan oleh siswa 

4) Inkuiri bebas/self-direct inquiry (level 3). 

Dalam inkuiri ini level 

eksperimen/penyelidikan lebih terbuka. 

Siswa memiliki kesempatan untuk berperan 

sebagai ilmuwan. Siswa mampu dalam 

menyiapkan pertanyaan, prosedur yang 

akan dilakukan, mengorganisasikan dan 

menganalisis data yang diperoleh, dan 

menarik kesimpulan berdasarkan bukti 

yang telah ditemukan pada saat melakukan 

eksperimen. 

Penjelasan mengenai level model 

pembelajaran inkuiri yang telah dijelaskan 

diringkas dalam tabel 2.1 berikut: 
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Tabel 2.1 Level Model Pembelajaran Inkuiri 
 
Level Pertanyaan Prosedur Hasil 

DI Guru Guru Guru 

SI Guru Guru Siswa 

GI Guru Siswa Siswa 

SDI Siswa Siswa Siswa 

 

d. Tahapan model pembelajaran inkuiri 

Terdapat tahap dalam model 

pembelajaran inkuiri. Llewellyn (2011) 

mengemukakan bahwasanya terdapat tujuh 

tahapan dalam pembelajaran inkuiri yang 

diuraikan dalam tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 Tahapan Model Pembelajaran Inkuiri 
 

Tahapan Langkah 

Pertanyaan 
Mengeksplorasi fenomena 
Menciptakan pertanyaan 
fokus 

Prosedur 
Merencanakan investigasi 
Mengadakan penyelidikan 

Hasil 

Analisis hasil data 
Menyusun ilmu yang didapat 
Mengkomunikasikan ilmu 
yang didapat 
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e. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

inkuiri 

Pembelajaran inkuiri memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Menurut Mudlofir & Rusydiyah 

(2016) kelebihan dan kekurangan pembelajaran 

inkuiri ditunjukkan pada tabel 2.3 berikut: 

Tabel 2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model 
Pembelajaran Inkuiri 

 
Kelebihan Kekurangan 

Mampu menciptakan 
siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran, 
mengembangkan bakat 
dan konsep diri secara 
positif, serta 
menciptakan 
pembelajaran yang 
pusatnya berada pada 
siswa (student center) 

Pembelajaran pada 
siswa sulit dikontrol 

Mampu menanggapi 
siswa yang mempunyai 
kemampuan istimewa  

Terjadi kesenjangan 
kemampuan antar 
siswa yang memiliki 
kemampuan istimewa 
dan kemampuan rata-
rata 

Mampu memberikan 
peluang kepada siswa 
untuk belajar dengan 
gaya masing-masing 

Kriteria keberhasilan 
suatu pembelajaran 
ditetapkan pada tiap 
kemampuan siswa. 
Oleh karena itu, 
model ini akan sulit 
diterapkan oleh guru 
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4. Petunjuk Praktikum 

a. Tinjauan umum petunjuk praktikum 

Salah satu media belajar yang berisi 

rencana kegiatan praktikum dan prosedur yang 

dilakukan pada saat praktikum disebut dengan 

petunjuk praktikum. Adanya petunjuk 

praktikum membantu kelancaran proses 

kegiatan praktikum (Hidayah & Maharani, 

2018).  

Upaya yang dapat dilakukan pada saat 

proses kegiatan praktikum, yaitu dengan 

petunjuk praktikum yang berbasis inkuiri. 

Petunjuk praktikum yang mengandung muatan 

inkuiri menekankan kepada proses mencari dan 

menemukan materi yang diberikan oleh guru 

sebagai pembimbing dan fasilitator siswa dalam 

belajar. Peran siswa dalam kegiatan praktikum 

yaitu mencari dan menemukan materi 

pembelajaran dalam kegiatan praktikum. 

Sehingga dengan model inkuiri terbimbing, 

siswa dapat terlibat aktif pada kegiatan 

praktikum berlangsung (Mislia et al., 2017). 
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b. Tujuan penyusunan petunjuk praktikum 

Tujuan penyusunan petunjuk praktikum 

menurut Ulia (2016) diantaranya: 

1) Menjadikan siswa aktif dalam kegiatan 

pembelajaran 

Adanya petunjuk praktikum yang 

diberikan kepada siswa agar tidak hanya 

belajar di kelas dan mendengarkan 

penjelasan dari guru. Diharapkan petunjuk 

praktikum dapat menjadikan siswa aktif 

dan menemukan pembelajaran yang baru 

baik pengetahuan atau keterampilan 

2) Membantu siswa dalam mendapatkan 

perolehannya 

Petunjuk praktikum yang digunakan 

siswa tidak hanya memberikan hasil berupa 

pengetahuan dan keterampilan. Siswa 

dapat melakukan praktikum dan 

mendapatkan atau menemukan ilmu baru 

tanpa bantuan guru 

3) Membantu mengembangkan keterampilan 

proses siswa 

Siswa mampu aktif untuk 

menumbuhkan keterampilan proses selama 
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praktikum berlangsung dikarenakan sudah 

disediakan rincian kegiatan yang akan 

dilakukan. Dalam hal ini, siswa dapat 

melakukan pekerjaannya secara mandiri 

maupun berkelompok. 

c. Isi petunjuk praktikum 

Isi petunjuk praktikum menurut Amri 

(2013) yaitu: 

1) Tujuan 

Pada bagian tujuan berisi 

permasalahan yang akan diungkap. 

Permasalahan tersebut juga terdapat di 

bagian pengantar. Bagian tujuan erat 

hubungannya dengan kegiatan yang 

akan dilakukan oleh siswa 

2) Alat dan Bahan 

Petunjuk praktikum pada bagian 

ini berisi alat dan bahan apa saja yang 

digunakan pada saat praktikum 

3) Langkah Kerja 

Langkah kerja memuat instruksi 

yang akan dilakukan dalam kegiatan 

praktikum sehingga kegiatan praktikum 

lebih terarah dan berjalan dengan lancar 
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4) Hasil Pengamatan 

Bagian hasil pengamatan berisi 

mengenai hasil yang diperoleh dalam 

kegiatan praktikum. Hasil ini dapat 

diperoleh berupa gambar, tabel, atau 

grafik. Hasil pengamatan nantinya akan 

diisi oleh siswa sehingga memudahkan 

pekerjaannya  

5) Pembahasan 

Pada petunjuk praktikum terdapat 

bagian pembahasan dimana bagian ini 

mengarahkan dan membimbing siswa 

dalam menganalisis data hasil 

pengamatan. Biasanya pada bagian ini 

juga terdapat pertanyaan atau isian 

jawaban yang jawabannya dapat 

diperoleh dari hasil pengamatan 

6) Kesimpulan 

Pada bagian kesimpulan berisi 

beberapa pertanyaan yang dapat 

dijawab oleh siswa. Pertanyaan ini 

mengerucut membentuk kesimpulan 

atau menjawab pertanyaan yang telah 

disusun sebelumnya. 



31 
 

 
 

5. Integrasi Sains dan Islam 

Integrasi memiliki arti pengkombinasian atau 

perpaduan. Adapun kata sains berasal dari kata 

science yang berarti pengetahuan. Integrasi sains dan 

Islam merupakan pengkombinasian perspektif yang 

digunakan dalam sains yaitu ilmiah dan agama yang 

condong kepada normatis, teologis, dan transdental 

dalam pembelajaran akidah (Karwadi, 2008). 

Integrasi sains dan Islam dalam pengaplikasiannya 

harus seimbang karena kedua ilmu tersebut saling 

bermanfaat dan membutuhkan dalam menghadapi 

kehidupan saat ini (Chanifudin & Nuriyati, 2020). 

Paradigma wahdatul ulum merupakan 

paradigma yang diterapkan di UIN Walisongo yang 

mengintegrasikan berbagai ilmu pengetahuan. 

Paradigma tersebut menegaskan bahwasanya ilmu 

merupakan kesatuan yang bermuara kepada Allah 

secara langsung dan tidak langsung melalui wahyu-

Nya. Paradigma kesatuan ilmu/unity of science 

terdapat tiga menurut Fanani (2015) diantaranya: 

a. Humanisasi Ilmu Keislaman 

Upaya yang mengkombinasikan nilai 

Islam dan pengetahuan modern dengan tujuan 

meningkatkan kualitas hidup dan peradaban 
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yang termasuk dalam humanisasi ilmu 

keislaman 

b. Spiritualisasi Ilmu Modern 

Upaya yang membentuk ilmu baru dan 

disandarkan atas kesatuan ilmu berasal dari 

ayat Allah, eksplorasi alam, dan eksplorasi akal 

termasuk dalam spiritualisasi ilmu modern 

c. Revitalisasi Local Wisdom 

Merupakan upaya untuk menjaga dengan 

setia budaya lokal dan ajaran leluhur dalam 

pengembangannya demi memperkuat karakter 

bangsa. 

Integrasi nilai Islam dalam kegiatan 

pembelajaran perlu dilakukan karena beberapa 

alasan menurut Adawiyah (2016) diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Mencegah dikotomi ilmu dalam Islam 

Dikotomi merupakan warisan pada masa 

kemunduran Islam. Ilmu umum yang tidak 

bersandarkan pada agama akan terjadi 

kemajuan yang pesat pada ilmu pengetahuan 

dan teknologi, Akan tetapi, ilmu pengetahuan 

yang tidak bersandar pada agama akan 

mengakibatkan penyelewengan ilmu 
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pengetahuan yang bertujuan untuk 

menghancurkan kehidupan manusia. Dalam 

mencegah dikotomi tersebut maka dilakukan 

integrasi ilmu sains dan islam pada materi 

pembelajaran sehingga siswa memiliki iman dan 

takwa yang dapat menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Ramayulis, 2015). 

b. Untuk mencapai tujuan pendidikan tidak hanya 

dilakukan melalui pelajaran agama, akan tetapi 

juga melalui pelajaran umum 

Dalam PP Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Pendidikan Nasional menyebutkan 

bahwa salah satu kurikulum untuk jenis 

pendidikan umum adalah rumpun mata 

pelajaran agama dan ilmu akhlak. Ilmu akhlak 

dapat dilakukan melalui kegiatan keagamaan, 

kepribadian, kewarganegaraan, dan sebagainya. 

Dengan demikian lembaga pendidikan 

memberikan terhadap peningkatan iman dan 

takwa (Ramayulis, 2015). 

c. Guru memiliki tanggung jawab dalam 

pembinaan karakter pada siswa 

Guru dalam perspektif pendidikan Islam 

terlepas dari guru agama ataupun guru 
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pembelajaran umum mempunyai tanggung 

jawab. Tanggung jawab yang dimiliki yaitu 

membina dan membimbing sikap siswa hingga 

melahirkan siswa yang berkarakter dan 

berakhlak mulia. Setiap ilmu yang dimiliki guru, 

baik ilmu sains ataupun ilmu agama hakikatnya 

ilmu tersebut bersumber dari Allah SWT 

(Ramayulis, 2015). 

6. Materi Biologi Kelas X 

Biologi terdiri atas tiga perspektif yang tidak 

dapat terpisah diantaranya biologi sebagai sikap, 

proses, dan produk. Biologi merupakan ilmu 

pengetahuan yang mengkaji berbagai kehidupan 

dunia dari berbagai perspektif diantaranya 

lingkungan, makhluk hidup, dan interaksi keduanya. 

Kementerian pendidikan dan kebudayaan 

(Kemendikbud) menyatakan bahwasanya terdapat 

11 materi pokok yang dipelajari oleh siswa jenjang 

SMA dengan pokok bahasan seperti tabel 2.4 berikut. 

Tabel 2.4 Kompetensi Dasar dan Materi Pokok 

Biologi SMA/MA Kelas X 

Materi Pokok Kompetensi Dasar 
Ruang Lingkup 

Biologi 
3.1 Menjelaskan ruang 

lingkup biologi 
(permasalahan pada 
berbagai obyek biologi 
dan tingkat organisasi 
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Materi Pokok Kompetensi Dasar 
kehidupan), melalui 
penerapan metode ilmiah 
dan prinsip keselamatan 
kerja 

4.1 Menyajikan data hasil 
penerapan metode ilmiah 
tentang permasalahan 
pada berbagai obyek 
biologi dan tingkat 
organisasi kehidupan 

Keanekaragaman 
Hayati 

3.2 Menganalisis berbagai 
tingkat keanekaragaman 
hayati di Indonesia 
beserta ancaman dan 
pelestariannya beserta 
ancaman dan 
pelestariannya 

4.2 Menyajikan hasil 
observasi berbagai 
tingkat keanekaragaman 
hayati di Indonesia dan 
usulan upaya 
pelestariannya 

Klasifikasi 
Makhluk Hidup 

3.3 Menjelaskan prinsip-
prinsip klasifikasi 
makhluk hidup dalam 
lima kingdom 

4.3 Menyusun kladogram 
berdasarkan prinsip-
prinsip klasifikasi 
makhluk hidup 

Virus 3.4 Menganalisis struktur, 
replikasi dan peran virus 
dalam kehidupan 

4.4 Melakukan kampanye 
tentang bahaya virus 
dalam kehidupan 
terutama bahaya AIDS 
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Materi Pokok Kompetensi Dasar 
berdasarkan tingkat 
virulensinya 

Kingdom Monera 3.5 Mengidentifikasi struktur, 
cara hidup, reproduksi 
dan peran bakteri dalam 
kehidupan 

4.5 Menyajikan data tentang 
ciri-ciri dan peran bakteri 
dalam kehidupan 

Kingdom 
Protista 

3.6 Mengelompokkan protista 
berdasarkan ciri-ciri 
umum kelas dan 
mengaitkan peranannya 
dalam kehidupan 

4.6 Menyajikan laporan hasil 
investigasi tentang 
berbagai peran protista 
dalam kehidupan 

Jamur/Fungi 3.7 Mengelompokkan jamur 
berdasarkan ciri-ciri, cara 
reproduksi, dan 
mengaitkan peranannya 
dalam kehidupan 

4.7 Menyajikan laporan hasil 
investigasi tentang 
keanekaragaman jamur 
dan peranannya dalam 
kehidupan 

Plantae 3.8 Mengelompokkan 
tumbuhan ke dalam 
divisio berdasarkan ciri-
ciri umum, serta 
mengaitkan peranannya 
dalam kehidupan 

 4.8 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan analisis 
fenetik dan filogenetik 
tumbuhan serta 
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Materi Pokok Kompetensi Dasar 
peranannya dalam 
kehidupan 

Animalia 3.9 Mengelompokkan hewan 
ke dalam filum 
berdasarkan lapisan 
tubuh, rongga tubuh 
simetri tubuh, dan 
reproduksi 

4.9 Menyajikan laporan 
perbandingan 
kompleksitas lapisan 
penyusun tubuh hewan 
(diploblastik dan 
triploblastik), simetri 
tubuh, rongga tubuh, dan 
reproduksinya 

Ekologi 3.10 Menganalisis komponen-
komponen ekosistem dan 
interaksi antar komponen 
tersebut 

4.10 Menyajikan karya yang 
menunjukkan interaksi 
antar komponen 
ekosistem (jaring-jaring 
makanan, siklus 
Biogeokimia) 

Perubahan 
Lingkungan 

3.11 Menganalisis data 
perubahan lingkungan, 
penyebab, dan 
dampaknya bagi 
kehidupan 

4.11 Merumuskan gagasan 
pemecahan masalah 
perubahan lingkungan 
yang terjadi di lingkungan 
sekitar 
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Berdasarkan analisis kurikulum yang telah 

dilakukan bahwasanya terdapat Kompetensi Dasar yang 

memiliki tujuan pembelajaran yang dilakukan secara 

praktikum dengan tuntutan kompetensi yang telah ada 

diantaranya memahami, menganalisis, mengolah, 

menalar, menerapkan, dan menyajikan ke ranah konkret. 

Maka dari itu, diperlukanlah petunjuk praktikum yang 

dapat memenuhi tuntutan kompetensi tersebut.  

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian serupa dan relevan dengan 

dengan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Artikel jurnal yang ditulis oleh Hafizul Furqan, 

Yusrizal, dan Saminan (2016) “Pengembangan 

Modul Praktikum Berbasis Inkuiri Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Bukit Bener 

Meriah”. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Research and Development (R&D). Hasil 

dari pengembangan petunjuk praktikum yaitu 

validasi yang telah dilakukan oleh tiga validator 

diantaranya ahli materi, ahli media, dan guru 

diperoleh bahwa pengembangan petunjuk 

praktikum memiliki kriteria sangat baik dan namun 
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dilakukan sedikit revisi. Selain itu, respon yang 

diberikan oleh siswa sangat positif. 

2. Artikel jurnal yang ditulis oleh Sahratullah dan Fitri 

Rahmawati (2017) “Pengembangan Petunjuk 

Praktikum Bioteknologi Berbasis Guided Inquiry 

untuk Peserta Didik SMA di Kabupaten Sumbawa 

Barat”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Research and Development (R&D) dengan 

model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Hasil 

dari pengembangan petunjuk praktikum yaitu 

validasi yang dilakukan oleh validator dan sampel 

penelitian dinyatakan sangat valid dengan rerata 

skor 3,35 serta persentase 88,75% kriteria “sangat 

baik”. Selain itu hasil uji keterbacaan oleh siswa 

menunjukkan persentase sebesar 80,47% dengan 

kriteria “mudah”. Dengan begitu petunjuk praktikum 

berbasis guided inquiry dapat diiterapkan kepada 

seluruh siswa SMA se Kabupaten Sumbawa Barat. 

3. Skripsi Hermina Natalia Perada (2019) 

“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi 

SMA Kelas X Semester 1 Dengan Pendekatan 

Kontekstual Berbasis Inkuiri Terbimbing”. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research 

and Development (R&D) dengan menggunakan 
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model Borg dan Gall. Hasil dari pengembangan 

petunjuk praktikum ini memperoleh hasil rerata 

3,99 dengan kriteria “Baik” yang mana produk 

tersebut dapat dikembangkan dan diujikan dalam 

lingkup terbatas. 

4. Skripsi Hersy Fujiyanti (2019) “Pengembangan Buku 

Petunjuk Praktikum Biologi Dengan Metode Inquiry 

Terbimbing Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Materi 

Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia Di MA 

NU 03 Sunan Katong Kendal”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan model 

Borg dan Gall. Hasil dari pengembangan petunjuk 

praktikum ini sangat layak untuk digunakan sebagai 

sumber belajar siswa dengan persentase 88% oleh 

ahli materi, 84% oleh ahli media, 93% oleh ahli 

integrasi Islam, dan tanggapan guru sebesar 96%. 

Selain itu tingkat kelayakan berdasarkan penilaian 

siswa mendapatkan 83%. 

5. Skripsi Vika Rachmania Hidayah (2021) 

“Pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi Kelas X 

MIPA Sebagai Alternatif Pelaksanaan Praktikum 

Mandiri Selama Pandemi Covid-19”. Metode yang 

digunakan yaitu penelitian pengembangan yang 
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menggunakan model Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Hasil dari 

penelitian pengembangan petunjuk praktikum yaitu 

validasi yang diperoleh dari para ahli diantaranya 

79,1% oleh ahli materi, 70,8% oleh ahli media, 

91,7% oleh ahli metodologi pembelajaran. Adapun 

persentase rata-rata uji kecil di SMAN 8 Semarang 

yaitu 87,8%. Dengan begitu pengembangan petunjuk 

praktikum mandiri memiliki kualitas yang layak oleh 

validator dan sangat layak pada uji coba di SMAN 8 

Semarang. 

Terdapat persamaan dari penelitian yang telah 

dijelaskan yaitu mengembangkan petunjuk praktikum 

berbasis model pembelajaran inkuiri terstruktur yang 

diharapkan dapat digunakan oleh siswa SMA/MA serta 

dapat memberdayakan KPS. Perbedaan penelitian 

dengan kelima penelitian yang disebutkan yaitu petunjuk 

praktikum terdapat integrasi nilai Islam pada setiap 

materinya. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir pada pengembangan petunjuk 

praktikum biologi berbasis inkuiri terstruktur 

terintegrasi nilai Islam terdapat pada gambar 2.3 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.3 Skema Kerangka Berpikir 

 

Pembelajaran Biologi 
memerlukan: 
1. Keterampilan 

penunjang abad 21 
yaitu keterampilan 
proses sains 

2. Pembelajaran 
berpusat pada 
siswa (student-
centered) 

Pembelajaran inkuiri 
yaitu salah satu model 
pembelajaran yang 
dapat memberikan 
ruang kepada siswa 
untuk aktif dan 
memberdayakan KPS 
pada siswa. 

Masalah di lapangan: 
1. KPS siswa di Indonesia yang rendah hingga sedang 

yang ditunjukkan dengan nilai yang didapat oleh siswa 
2. Siswa belum memiliki wawasan integrasi nilai Islam 

Kondisi ideal: 
1. Tuntutan pembelajaran abad 21 untuk memiliki 

keterampilan salah satunya KPS  
2. Pembelajaran biologi seharusnya berpusat pada siswa 

(student-centered) 

Solusi: 
Petunjuk praktikum biologi terintegrasi Islam berbasis 

inkuiri  untuk memberdayakan Keterampilan Proses Sains 
(KPS) Siswa Kelas X MA 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini 

diantaranya: 

1. Bagaimana produk pengembangan petunjuk 

praktikum biologi terintegrasi nilai Islam berbasis 

inkuiri yang digunakan dalam pembelajaran 

sehingga dapat menunjang kegiatan praktikum siswa 

kelas X MA? 

2. Bagaimana hasil penilaian validasi ahli materi, 

media, metodologi pembelajaran dan KPS, integrasi 

nilai Islam, guru biologi sebagai praktisi, dan uji 

lapangan skala kecil pada siswa terhadap produk 

petunjuk praktikum yang dikembangkan? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

yatu penelitian pengembangan atau Research and 

Development. Terdapat banyak model penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, akan tetapi peneliti 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Model 

pengembangan ADDIE diantaranya ada lima tahapan 

yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi), dan 

Evaluation (evaluasi). Model pengembangan ADDIE 

dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 

1990 (Anafi et al., 2021).  

Alasan peneliti menggunakan model 

pengembangan ADDIE dikarenakan petunjuk praktikum 

dapat diterapkan dan dikembangkan dengan model 

ADDIE, cukup sederhana dengan implementasi yang 

sistematis, serta model ADDIE memberikan kesempatan 

kepada peneliti untuk mengevaluasi dan merevisi produk 

yang dikembangkan secara terus menerus pada fase yang 

dilewati hingga produk valid dan layak untuk digunakan 

(Sugihartini & Yudiana, 2018).  
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada model Analysis, 

Design, Development, Implementation, dan Evaluation 

(ADDIE) ini hanya dibatasi pada tahap Development saja. 

Berikut penjelasan prosedur pengembangan ADDIE pada 

penelitian ini: 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis yaitu proses analisis 

pengembangan bahan ajar dengan tujuan 

pembelajaran. Analisis yang dilakukan oleh peneliti 

diantaranya (1) analisis kinerja dan (2) analisis 

konsep, fakta, prinsip dan prosedur materi, serta 

analisis tujuan pembelajaran 

2. Tahap Design (Desain) 

Tahap desain yaitu tahap merencanakan 

pengembangan bahan ajar. Tahap desain yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu (1) menyusun bahan 

ajar pembelajaran sesuai dengan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar berdasarkan konsep, fakta, 

prinsip, dan prosedur materi, indikator dan 

instrumen penilaian siswa, serta alokasi waktu 

pembelajaran, (2) merancang skenario kegiatan 

belajar mengajar dengan pendekatan, (3) memilih 

kompetensi bahan ajar, (4) merencanakan perangkat 
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pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi 

mata pelajaran, (5) merancang materi pembelajaran 

dan alat evaluasi dengan pendekatan pembelajaran 

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahapan 

pelaksanaan desain pengembangan yang didesain 

pada tahap sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti pada tahapan ini yaitu (1) 

mengembangkan produk dan merevisi bahan ajar 

yang dikembangkan agar dapat mencapai tujuan 

yang telah dibuat, (2) menetapkan bahan ajar yang 

digunakan dalam mencapai pembelajaran, (3) 

melakukan validasi produk dan instrumen penilaian 

kepada validator ahli, dan (4) melakukan uji coba 

skala kecil pada siswa kelas X MIPA 6 MAN Kendal 

agar produk yang dikembangkan dapat diketahui 

kelayakannya sebelum diuji coba pada skala besar. 

 Prosedur pengembangan ADDIE ditampilkan 

dalam tabel 3.1 berikut. 

Tabel 3.1 Prosedur Pengembangan Model ADDIE 
 

Prosedur Model 
ADDIE 

Kegiatan E 
v 
a 
l 
u 
a 

Analysis 
(Analisis) 

 Wawancara dengan guru 
terkait masalah dan 
kebutuhan siswa 

 Observasi (RPP, Silabus, studi 
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literatur, dan lainnya) s 
i 
 

d 
a 
n 
 

R 
e 
v 
i 
s 
i 

Design (Desain)  Menyusun bahan ajar 
pembelajaran 

 Merancang skenario kegiatan 
belajar mengajar 

 Memilih kompetensi bahan 
ajar 

 Merencanakan perangkat 
pembelajaran 

 Merencanakan dan membuat 
materi dan alat evaluasi 

Development 
(Pengembangan) 

 Mengembangkan dan 
merevisi produk sesuai 
desain yang telah 
direncanakan 

 Menetapkan bahan ajar yang 
digunakan dalam 
pembelajaran 

 Melakukan validasi produk 
dan instrumen penilaian 
kepada validator ahli 

 Melakukan uji coba skala kecil 
pada 15 siswa kelas X MIPA 6 
MAN Kendal  

 

C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain uji coba produk pada penelitian ini 

diantaranya: 

a. Subjek validasi 

Subjek validasi penelitian ini diantaranya 

terdiri dari validasi ahli materi, ahli media, ahli 

metodologi pembelajaran dan KPS, ahli integrasi 
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Islam, dan guru biologi (praktisi) serta siswa 

sebagai uji kelayakan. 

b. Subjek kelayakan 

Subjek kelayakan pada penelitian ini yaitu 

mengacu pada Rayanto & Sugianti (2020) 

dilakukan uji kelayakan model pengembangan 

ADDIE pada kelas X MA terdiri atas 10-15 siswa 

untuk skala kecil. 

c. Bagan alir desain uji coba produk 

Bagan alir desain uji coba produk dapat 

disajikan pada gambar 3.2 berikut. 

 

 

Gambar 3.1 Desain Uji Coba Produk 
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2. Subjek Coba 

Produk pengembangan petunjuk praktikum 

akan dilakukan uji validasi oleh validator yang terdiri 

atas ahli materi, media, metodologi pembelajaran, 

dan integrasi nilai Islam. Subjek coba dalam 

penelitian ini diantaranya yaitu: 

a. Populasi penelitian ini diantaranya siswa kelas X 

MIPA 6 MAN Kendal sejumlah 35 siswa 

b. Teknik sampling penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Alasan peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu pada populasi uji 

kelayakan yang digunakan terdapat siswa 

dengan KPS rendah, sedang hingga tinggi 

sehingga memudahkan peneliti dalam 

mengelompokkan sesuai tingkat KPS. Data 

tersebut ditunjukkan pada lampiran 11 

c. Sampel uji kelayakan skala kecil mengambil 15 

siswa kelas X MIPA 6 MAN Kendal 

d. Subjek validasi terdiri atas ahli materi, media, 

metodologi pembelajaran & KPS, dan integrasi 

nilai Islam. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik dan instrumen pengumpulan data adalah 

langkah yang penting dalam pencarian jawaban atas 
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masalah dalam penelitian yang dilakukan. 

Penyusunan instrumen dibutuhkan dalam penelitian 

dengan tujuan mengumpulkan data untuk penelitian 

(Adib, 2015). Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan diantaranya wawancara (interview), 

observasi (pengamatan), dan angket (kuisioner) 

(Sugiyono, 2018). Berikut penjelasan teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini: 

a. Wawancara 

Wawancara dapat dilakukan jika peneliti 

memerlukan studi awal untuk mengetahui 

permasalahan yang akan digunakan untuk 

penelitian dan permasalahan yang mendalam 

pada responden (Sugiyono, 2018). Jenis 

wawancara yang dilakukan yaitu wawancara 

terstruktur. Wawancara ini dilakukan apabila 

peneliti sudah mengetahui beberapa informasi 

yang akan didapat dan telah mempersiapkan 

instrumen penelitian. Instrumen tersebut berisi 

pertanyaan tertulis dimana jawabannya telah 

disiapkan. 
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b. Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan 

tujuan mengetahui kebutuhan guru dan siswa 

dalam praktikum di pembelajaran biologi. 

c. Angket 

Angket akan diberikan para ahli, guru 

biologi, dan siswa yang berisi pertanyaan 

singkat dengan jenis checklist. Responden 

mengisi angket dengan cara memberikan 

checklist pada pernyataan yang telah diberikan 

oleh peneliti. 

Skala pengukuran untuk menentukan 

hasil penilaian ini adalah skala Likert. Skala 

Likert dimanfaatkan untuk mengukur pendapat, 

sikap, dan persepsi responden atau sekelompok 

responden untuk fenomena tertentu (Sugiyono, 

2018). Skala Likert yang digunakan pada 

penilaian disajikan dalam tabel 3.2: 

Tabel 3.2 Kriteria Skala Likert 
 

No. Kategori Skor 
1 Sangat baik 4 
2 Baik 3 
3 Kurang baik 2 
4 Tidak baik 1 

(Sugiyono, 2018) 
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4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif dengan 

penjabaran sebagai berikut: 

a. Data kualitatif 

Data kualitatif didapatkan dari hasil wawancara, 

observasi, angket validasi, serta angket respon. 

Data yang didapat nantinya akan dianalisis 

dengan analisis secara deskriptif. 

b. Data kuantitatif 

Data kuantitatif didapatkan dari hasil angket 

validasi pengembangan produk oleh  para ahli 

dan angket respon siswa. Data yang didapatkan 

nantinya diolah secara deskriptif dengan 

menggunakan rumus berikut: 

Skor (%) = 
                           

                    
x 100% 

(Sugiyono, 2018) 

Skor yang didapatkan setelah data tersebut 

diolah, maka dilakukan penggolongan kriteria 

kelayakan petunjuk praktikum pada tabel 3.3 

yaitu: 
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Tabel 3.3 Kriteria Kelayakan Produk 
Pengembangan 
 

No. Kategori Skor 
1 Sangat tidak layak dan 

tidak dapat 
dipergunakan 

0% - 20 % 

2 Tidak layak dan tidak 
dapat dipergunakan 

21% - 40% 

3 Cukup layak dan dapat 
digunakan dengan 
revisi besar 

41% - 60% 

4 Layak dan dapat 
digunakan dengan 
revisi sebagian 

61% - 80% 

5 Sangat layak dan dapat 
digunakan dengan 
revisi kecil 

81% - 100% 

      (Sa’dun, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil pengembangan produk awal disesuaikan 

dengan prosedur yang digunakan oleh peneliti yaitu 

ADDIE. Hasil wawancara yang didapatkan pada tahap 

analisis yaitu masih belum terdapat buku petunjuk 

praktikum khusus yang dapat membantu kegiatan 

praktikum biologi siswa. Siswa hanya menggunakan 

petunjuk praktikum yang berasal dari buku cetak dimana 

masih berbentuk cookbook atau buku resep sehingga 

kurang memberdayakan KPS siswa. Hasil wawancara 

yang mendukung adanya penelitian ini yaitu guru biologi 

belum pernah mengintegrasikan nilai Islam, sehingga 

perlu dikembangkan petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam yang dapat memberdayakan KPS 

siswa. Hasil observasi yang didapatkan yaitu RPP yang 

digunakan guru yaitu RPP dengan format 1 lembar dan 

silabus biologi yang menggunakan Kurikulum 2013. 

Hasil pada tahap desain yaitu pengembangan 

produk berupa petunjuk praktikum biologi terintegrasi 

nilai Islam dalam prosesnya pengembangan peneliti telah 

menitikberatkan pada kebutuhan siswa dan guru pada 
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saat pembelajaran biologi khususnya kegiatan praktikum 

berlangsung. Tujuan dari pengembangan petunjuk 

praktikum ini agar siswa mampu mengintegrasikan 

materi yang dipelajari dengan nilai Islam. Kedua ilmu 

tersebut menjadi kesatuan ilmu yang tidak dapat dibagi 

dan dipisahkan. Petunjuk praktikum yang dikembangkan 

diharapkan mampu memberdayakan KPS dan personal 

religious beliefs pada siswa kelas X MA. Kompetensi Dasar 

(KD) yang dikembangkan pada petunjuk praktikum 

meliputi 3.1, 3.2, 3.3, 3.5, 3.6, 3.7, 3.8, dan 3.9 dan 

terdapat 8 materi praktikum. Alat evaluasi dalam 

penelitian ini adalah dengan instrumen validasi oleh ahli 

materi, media, metodologi pembelajaran & KPS, integrasi 

nilai Islam, respon guru dan siswa. 

Hasil pada tahap pengembangan yaitu penyusunan 

petunjuk praktikum dilakukan dengan pemilihan format 

dari beberapa referensi yang relevan. Sistematika 

penyusunan petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai 

Islam untuk memberdayakan KPS yaitu sebagai berikut: 

1. Cover 

Cover pada petunjuk praktikum terdiri atas 

cover depan dan belakang. Cover depan terdiri atas 

logo Kurikulum 2013, penulis buku, judul buku, mata 

pelajaran, tingkatan pendidikan, gambar yang 
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mencerminkan isi buku, dan logo universitas. 

Adapun cover belakang gambar yang mencerminkan 

isi buku yang ditunjukkan pada gambar 4.1 dan 4.2. 

 
Gambar 4.1 Cover Depan 

 

 
Gambar 4.2 Cover Belakang 

 
2. Fitur kata pengantar 

Fitur kata pengantar dalam petunjuk 

praktikum sebagai kalimat pengantar yang 

disampaikan oleh penulis yang berisikan ungkapan 

syukur kepada Allah serta Nabi Muhammad SAW, 
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tujuan pengembangan produk, ungkapan terima 

kasih kepada para pihak yang membantu selama 

pembuatan petunjuk praktikum, dan saran dan 

masukan pembaca. Fitur kata pengantar ini 

ditunjukkan pada gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Kata Pengantar 

 
3. Fitur tata tertib laboratorium 

Fitur tata tertib laboratorium merupakan tata 

tertib yang wajib untuk dilaksanakan semua  

praktikan agar praktikum berjalan dengan baik dan 

lancar. Fitur tata tertib laboratorium ini ditunjukkan 

pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Tata Tertib Laboratorium 

 
4. Fitur panduan penggunaan buku 

Fitur panduan penggunaan buku berisi 

mengenai isi buku dan penjelasannya agar siswa 

dapat menggunakan petunjuk praktikum dengan 

baik dan jelas. Fitur panduan penggunaan buku ini 

ditunjukkan pada gambar 4.5. 

 
Gambar 4.5 Panduan Penggunaan Buku 
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5. Fitur panduan penulisan laporan praktikum 

Fitur panduan penulisan laporan praktikum 

berisi format penulisan laporan praktikum mulai 

dari halaman judul hingga isi laporan. Adanya 

panduan penulisan ini bertujuan untuk laporan 

praktikum yang ditulis oleh siswa seragam dan tidak 

berantakan. Fitur panduan penulisan laporan 

praktikum ini ditunjukkan pada gambar 4.6. 

 
Gambar 4.6 Panduan Penulisan Laporan Praktikum 

 
6. Fitur daftar isi 

Fitur daftar isi merupakan halaman isi 

petunjuk praktikum mulai dari kata pengantar, tata 

tertib laboratorium, panduan penggunaan buku, 

panduan penulisan laporan praktikum, kegiatan 

praktikum, dan catatan yang dapat digunakan oleh 

siswa. Fitur daftar isi ditunjukkan pada gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Daftar Isi 

 
7. Fitur judul, Kompetensi Dasar dan tujuan 

pembelajaran 

Fitur judul, kompetensi dasar, dan tujuan 

pembelajaran berisi judul eksperimen yang akan 

dilakukan, kompetensi dasar yang digunakan dalam 

pengamatan dan tujuan pembelajaran. Fitur tersebut 

ditunjukkan pada gambar 4.8. 

 
Gambar 4.8 Judul, Kompetensi Dasar, dan Tujuan 

Pembelajaran 
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8. Fitur eksplorasi fenomena 

Fitur eksplorasi fenomena merupakan 

penjelasan dari kejadian yang berkaitan dengan 

judul eksperimen. Fitur eksplorasi fenomena ini 

ditunjukkan pada gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9 Eksplorasi Fenomena 
 

9. Fitur pertanyaan fokus, tujuan pengamatan, serta 

hipotesis  

Fitur pertanyaan menyajikan pertanyaan atas 

fenomena. Fitur tujuan pengamatan yaitu tujuan 

yang dilakukan pada pengamatan berlangsung. Fitur 

hipotesis bertujuan untuk mengisi hipotesis yang 

dilakukan pada saat pengamatan berlangsung. Fitur  

tersebut ditunjukkan pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Pertanyaan Fokus, Tujuan 
Pengamatan, dan Hipotesis 

 
10. Fitur alat dan bahan, serta prosedur kerja 

Fitur alat dan bahan merupakan fitur dimana 

penjelasan alat dan bahan yang akan digunakan oleh 

siswa pada saat pengamatan. Fitur prosedur kerja 

adalah langkah kerja yang dilakukan oleh siswa agar 

pengamatan berjalan sesuai tujuan. Fitur tersebut 

ditunjukkan pada gambar 4.11. 

 
Gambar 4.11 Prosedur Kerja dan Alat & Bahan 
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11. Fitur hasil pengamatan, pertanyaan dan simpulan 

Fitur hasil pengamatan merupakan fitur 

dimana siswa dapat menuliskan hasil pengamatan di 

bagian yang telah disediakan. Fitur pertanyaan berisi 

pertanyaan terkait dengan pengamatan yang 

dilakukan oleh siswa agar dapat praktikum lebih 

terarah. Adapun fitur simpulan adalah fitur kolom 

yang mana siswa dapat menuliskan simpulan 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan. Fitur 

tersebut ditunjukkan pada gambar 4.12 dan 4.13 

  

Gambar 4.12 Hasil Pengamatan 
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Gambar 4.13 Pertanyaan dan Simpulan 
 

12. Fitur mengkomunikasikan hasil pengamatan dan 

soal singkat 

Fitur mengkomunikasikan hasil pengamatan  

merupakan fitur yang berisi instruksi mengenai 

penulisan laporan praktikum sesuai dengan format 

yang diberikan. Adapun fitur soal singkat berisi soal 

yang dapat dikerjakan siswa untuk mengasah materi 

yang telah dipelajari. Fitur tersebut ditunjukkan 

pada gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Mengkomunikasikan Hasil 
Pengamatan dan Soal Singkat 

 
13. Fitur integrasi nilai Islam 

Fitur integrasi nilai islam merupakan integrasi 

nilai Islam dengan materi agar siswa tidak hanya 

mempelajari materi, namun juga mempelajari kaitan 

materi dengan nilai Islam. Fitur integrasi nilai Islam 

ini ditunjukkan pada gambar 4.15.  

 

Gambar 4.15 Integrasi Nilai Islam 
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14. Fitur daftar pustaka 

Fitur daftar pustaka adalah fitur dimana 

terdapat rujukan yang digunakan oleh penulis dalam 

menyusun bahan materi yang disampaikan pada 

petunjuk praktikum. Fitur daftar pustaka ini 

ditunjukkan pada gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Daftar Pustaka 
 

15. Fitur catatan 

Fitur catatan disediakan untuk siswa untuk 

menulis semua hal yang berkaitan erat dengan 

kegiatan praktikum dan materi pembelajaran. Fitur 

catatan ini ditunjukkan pada gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Catatan 
16. Fitur penulis 

Fitur penulis merupakan fitur yang berisi 

profil peneliti sebagai penulis dari petunjuk 

praktikum biologi terintegrasi nilai Islam untuk 

siswa kelas X. Fitur profil penulis ditunjukkan pada 

gambar 4.18. 

 

 

Gambar 4.18 Profil Penulis 
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B. Revisi Produk 

Petunjuk praktikum biologi yang dikembangkan 

dan dilakukan validasi oleh para ahli diantaranya ahli 

materi, ahli media, ahli metodologi pembelajaran dan 

KPS, dan ahli integrasi nilai Islam sebelum dilakukan uji 

coba skala kecil. Berdasarkan penilaian yang diberikan 

para ahli terdapat beberapa bagian dalam petunjuk 

praktikum yang harus diperbaiki. Perbaikan tersebut 

bertujuan agar petunjuk praktikum layak digunakan 

sebagai sumber belajar. Penjelasan dari revisi petunjuk 

praktikum dijelaskan pada tabel 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Revisi Ahli Materi 
No

. 
Bagian 
Revisi 

Sebelum Sesudah 

1 Gambar 
pada 
eksplorasi 
fenomena 
blur dan 
tidak jelas 

 
Gambar 4.19 

Eksplorasi 
Fenomena 

Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.20 

Eksplorasi 
Fenomena 

Sesudah Revisi 
2 Referensi 

yang 
digunakan 
kurang 
terpercaya 

 
Gambar 4.21 

Referensi Sebelum 
Revisi 

 
Gambar 4.22 

Referensi Sesudah 
Revisi 
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No
. 

Bagian 
Revisi 

Sebelum Sesudah 

3 Konsistensi 
penggunaan 
tanda baca 

 
Gambar 4.23 

Tanda Baca 
Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.24 

Tanda Baca 
Sesudah Revisi 

4 Penggunaan 
kalimat pada 
bagian hasil 
pengamatan 

 
Gambar 4.25 

Kalimat Sebelum 
Revisi 

 
Gambar 4.26 

Kalimat Sesudah 
Revisi 

5 Penambahan 
jumlah soal 
pada bagian 
soal singkat 

 
Gambar 4.27 
Jumlah Soal 

Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.28 

Jumlah Soal 
Sesudah Revisi 

6 Penulisan 
daftar 
pustaka 
tidak sesuai 
dengan 
aturan 
penulisan 
yang benar 

 
Gambar 4.29 
Daftar Pustaka 
Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.30 
Daftar Pustaka 
Sesudah Revisi 

7 Penulisan 
kalimat 
paragraf 
pada bagian 
eksplorasi 
fenomena 

 
Gambar 4.31 

Paragraf Sebelum 
Revisi 

 
Gambar 4.32 

Paragraf Sesudah 
Revisi 

8 Penggantian 
pilihan 
jawaban 
yang relevan 
pada bagian 
soal singkat 

 
Gambar 4.33 
Pilihan Ganda 

Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.34 
Pilihan Ganda 

Sesudah Revisi 
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No
. 

Bagian 
Revisi 

Sebelum Sesudah 

9 Penjelasan 
langkah 
detail pada 
bagian 
prosedur 
kerja 

 
Gambar 4.35 

Prosedur Kerja 
Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.36 

Prosedur Kerja 
Sesudah Revisi 

 
Tabel 4.2 Hasil Revisi Ahli Media 

No. 
Bagian 
Revisi 

Sebelum Sesudah 

1 Gambar pada 
eksplorasi 
fenomena 
blur dan 
tidak jelas 

 
Gambar 4.37 

Gambar 
Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.38 

Gambar Sesudah 
Revisi 

2 Penambahan 
bagian 
pertanyaan 
untuk 
membantu 
siswa 
membahas 
hasil 
pengamatan 

 
Gambar 4.39 

Pertanyaan 
Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.40 

Pertanyaan 
Sesudah Revisi 
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Tabel 4.3 Hasil Revisi Ahli Metodologi Pembelajaran dan 
KPS 

No. 
Bagian 
Revisi 

Sebelum Sesudah 

1 Sesuaikan 
tujuan 
pembelajaran 
dengan KD 

 
Gambar 4.41 

Tujuan 
Pembelajaran 

Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.42 

Tujuan 
Pembelajaran 

Sesudah Revisi 
2 Penambahan 

bagian 
hipotesis 
untuk 
membantu 
membuat 
hipotesis 

 
Gambar 4.43 

Bagian Hipotesis 
Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.44 

Bagian Hipotesis 
Sesudah Revisi 

 
Tabel 4.4 Hasil Revisi Ahli Integrasi Nilai Islam 

No. Bagian Revisi Sebelum Sesudah 
1 Penggantian 

ayat yang 
relevan dengan 
materi 
pengamatan 

 
Gambar 4.45 
Ayat Sebelum 

Revisi  
Gambar 4.46 Ayat 

Sesudah Revisi 
2 Penambahan 

ayat yang 
relevan dengan 
materi dengan 
menambahkan 
sumber primer 

 
Gambar 4.47 
Ayat Relevan 

Sebelum Revisi 
 

Gambar 4.48 Ayat 
Relevan Sesudah 

Revisi 
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No. Bagian Revisi Sebelum Sesudah 
3 Penambahan 

tafsir Al-Qur’an 
yang berasal 
dari sumber 
tafsir lain 

 
Gambar 4.49 

Tafsir Sebelum 
Revisi 

 
Gambar 4.50 
Tafsir Sesudah 

Revisi 
 

C. Hasil Uji Coba Produk 

Produk hasil pengembangan berupa petunjuk 

praktikum yang divalidasi oleh beberapa ahli untuk 

mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan. 

Validasi dilakukan dengan empat validator diantaranya 

validator ahli materi, media, metodologi pembelajaran 

dan KPS, integrasi nilai Islam, guru biologi MAN Kendal 

sebagai praktisi. Setelah dilakukan validasi selanjutnya 

petunjuk praktikum tersebut akan dilakukan uji coba 

skala kecil yang dilakukan pada 15 siswa kelas X MIPA 6 

MAN Kendal. Berikut hasil uji coba produk petunjuk 

praktikum biologi terintegrasi nilai Islam: 

1. Uji Ahli Materi 

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai 

Islam divalidasi oleh Ibu Hafidha Asni Akmalia, M.Sc 

sebagai ahli materi. Validasi materi memperhatikan 
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aspek isi, aspek penyajian, dan aspek bahasa yang 

disajikan dalam petunjuk praktikum. Berikut uji ahli 

materi pada tabel 4.5 dan 4.6: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Ahli Materi 

No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

1 Isi Kesesuaian materi 
dengan Kompetensi 
Dasar 

1 3 

Kesesuaian materi 
dengan Indikator 
Pembelajaran 

2 3 

Materi yang 
disajikan sesuai 
dengan Kurikulum 
2013 

3 3 

Kebenaran konsep 
materi dalam 
petunjuk praktikum 

4 3 

Keruntutan materi 
dalam petunjuk 
praktikum 

5 3 

Kecukupan materi 
dalam petunjuk 
praktikum 

6 2 

Kesesuaian 
penyajian soal 
sesuai dengan 
indikator 

7 3 

Kualitas buku 
petunjuk praktikum 
untuk merangsang 
stimulus siswa 

8 2 

Kualitas petunjuk 
praktikum dengan 
proses 

9 3 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

pembelajaran 
2 Penyajian Terdapat nama 

petunjuk praktikum, 
identitas siswa, kata 
pengantar, ucapan 
terima kasih, daftar 
isi, biografi 
pengembang 

10 3 

Terdapat tata tertib 
dan prosedur 
pembuatan laporan 
praktikum secara 
sistematis 

11 4 

Terdapat tujuan 
praktikum, dasar 
teori, langkah kerja, 
dan integrasi nilai 
Islam secara 
sistematis 

12 4 

Terdapat soal 
evaluasi di bagian 
akhir petunjuk 
praktikum 

13 2 

14 Bahasa Bahasa yang 
digunakan dalam 
petunjuk praktikum 
sesuai dengan 
kaidah PUEBI 
(Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa 
Indonesia) 

14 3 

Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan 
karakteristik dan 
tingkat berpikir 

15 3 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

siswa 
Bahasa yang 
digunakan mudah 
dipahami 

16 3 

Kesesuaian istilah 
tertentu yang 
digunakan dalam 
materi 

17 3 

Kebakuan istilah 
yang digunakan 
dalam materi 

18 3 

Ketepatan 
penggunaan tanda 
baca 

19 3 

Konsistensi 
penggunaan bahasa 
dan istilah 

20 3 

  

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Materi 
No. Aspek yang dievaluasi Skor 

1 Isi 25 

2 Penyajian 13 

3 Bahasa 21 

Jumlah skor 59 

Skor (%) = 

 
                      

                    
x 100% 

73,75% 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi 

diperoleh hasil sebesar 73,75%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa materi yang disajikan pada 
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petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam 

tergolong layak dan dapat diterapkan untuk 

pembelajaran biologi pada saat kegiatan praktikum 

dengan revisi sebagian. 

Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli 

materi diantaranya gambar untuk eksplorasi 

fenomena kurang jelas dan cari gambar dari sumber 

yang terpercaya misal artikel atau buku, penulisan 

kalimat diubah sesuai aturan yang telah ditentukan, 

gunakan kalimat yang mudah dipahami oleh siswa, 

kesalahan pengetikan atau typo, konsistensi tanda 

baca, pemberian soal singkat minimal 5 soal setiap 

pengamatan, dan penulisan daftar pustaka. 

2. Uji Ahli Media 

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai 

Islam divalidasi oleh Ibu Nisa Rasyida, M.Pd sebagai 

ahli media. Validasi media memperhatikan aspek 

desain produk, aspek kualitas, aspek penggunaan 

produk, aspek sistematika penyajian, dan aspek 

bahasa yang disajikan dalam petunjuk praktikum. 

Berikut uji coba oleh ahli media disajikan dalam 

tabel 4.7 dan 4.8: 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Ahli Media 

No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

1 Desain 
Produk 

Kecocokan tata letak 
(layout) dengan isi 
petunjuk praktikum 

1 4 

Desain petunjuk 
praktikum dapat 
memberikan kesan 
positif 

2 3 

Pemilihan ukuran 
dan jenis font 
(huruf) mudah 
dibaca, tidak typo, 
jelas dan tepat 

3 4 

Pemisahan antar 
paragraf dan spasi 
antar teks jelas dan 
sesuai 

4 3 

Penggunaan gambar 
yang menunjang 
materi 
pembelajaran 

5 4 

Kombinasi dan 
komposisi 
pemilihan warna 
yang tepat dan 
serasi 

6 3 

2 Kualitas 
Produk 

Petunjuk praktikum 
dapat digunakan 
dalam jangka 
menengah-panjang 

7 4 

Petunjuk praktikum 
sesuai dengan 
kondisi dan 
kebutuhan siswa 

8 3 

3 Penggun
aan 

Petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 

9 4 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

Produk dapat mendukung 
pencapaian tujuan 
pembelajaran 
Petunjuk praktikum 
dapat digunakan 
dengan mudah 
dalam pembelajaran 

10 4 

Petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 
dapat menarik 
minat siswa 

11 3 

Petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 
dapat 
menumbuhkan rasa 
senang siswa 

12 3 

4 Sistemat
ika 
Penyajia
n 

Sistematika 
penyajian petunjuk 
praktikum yang 
konsisten 

13 3 

Sistematika 
penyajian petunjuk 
praktikum (tata 
tertib, petunjuk 
pembuatan laporan, 
integrasi nilai Islam, 
dan lain-lain) dapat 
membantu 
memudahkan siswa 
dalam belajar  

14 3 

5 Bahasa Bahasa yang 
digunakan dalam 
petunjuk praktikum 
sesuai dengan 
kaidah PUEBI 
(Pedoman Umum 

15 3 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

Ejaan Bahasa 
Indonesia) 
Bahasa yang 
digunakan sesuai 
dengan 
karakteristik dan 
tingkat berpikir 
siswa 

16 3 

Bahasa yang 
digunakan mudah 
dipahami 

17 3 

Kebakuan istilah 
yang digunakan 
dalam materi 

18 3 

Ketepatan 
penggunaan tanda 
baca 

19 3 

Konsistensi 
penggunaan bahasa 
dan istilah 

20 3 

 

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek yang dievaluasi Skor 

1 Desain produk 21 

2 Kualitas produk 7 

3 Penggunaan produk 14 

4 Sistematika penyajian 6 

5 Bahasa 18 

Jumlah skor 66 

Skor (%) = 

 
                      

                    
x 100% 

82,5% 
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Berdasarkan hasil validasi ahli media 

diperoleh hasil sebesar 82,5%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media yang disajikan pada 

petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam 

tergolong sangat layak dan dapat diterapkan untuk 

pembelajaran biologi pada saat kegiatan praktikum 

dengan revisi kecil. 

Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli 

media diantaranya gambar bagian eksplorasi 

fenomena diganti dengan gambar yang lebih jelas 

dan beresolusi tinggi dan buat pertanyaan terkait 

pengamatan yang telah dilakukan minimal tiga soal. 

3. Uji Ahli Metodologi Pembelajaran dan KPS 

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai 

Islam divalidasi oleh Ibu Dian Tauhidah, M.Pd 

sebagai ahli metodologi pembelajaran dan KPS. 

Validasi metodologi pembelajaran dan KPS 

memperhatikan aspek tujuan pembelajaran, aspek 

model pembelajaran inkuiri, dan aspek Keterampilan 

Proses Sains (KPS) yang disajikan dalam petunjuk 

praktikum. Berikut uji coba oleh ahli metodologi 

pembelajaran dan KPS disajikan pada tabel 4.9 dan 

4.10: 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Ahli Metodologi Pembelajaran 

dan KPS 

No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

1 Tujuan 
Pembela
jaran 

Kejelasan tujuan 
pembelajaran pada 
petunjuk praktikum 

1 3 

Petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 
dapat mendukung 
pencapaian tujuan 
pembelajaran 

2 4 

2 Model 
Pembela
jaran 
Inkuiri 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa 
mengeksplorasi 
fenomena 

3 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
membuat 
pertanyaan fokus 

4 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa dalam 
merencanakan 
investigasi 

5 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa mengadakan 
investigasi 

6 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 

7 4 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

siswa melakukan 
menganalisis data 
Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa menyusun 
pengetahuan baru 

8 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa 
mengkomunikasika
n pengetahuan baru 

9 4 

3 Keteram
pilan 
Proses 
Sains 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
melakukan 
pengamatan 

10 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
mengelompokkan/
mengklasifikasi 

11 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
menginterpretasi/m
enafsirkan 

12 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
meramalkan/memp

13 4 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

rediksi 
Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
mengajukan 
pertanyaan 

14 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
merumuskan 
hipotesis 

15 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
merencanakan 
percobaan 

16 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
menggunakan alat 
dan bahan 

17 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
menerapkan konsep 

18 4 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan 
siswa untuk 
berkomunikasi 

19 4 

Perkiraan KPS 20 4 
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No. Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

dalam 
mengakomodasi 
berbagai macam 
kecakapan hidup 
Perkiraan KPS 
dalam menciptakan 
evaluasi antar siswa  

21 3 

Perkiraan KPS 
dalam menciptakan 
komunikasi antar 
siswa 

22 3 

Perkiraan KPS 
dalam mengarahkan 
eksplorasi 
pengetahuan pada 
siswa 

23 4 

Perkiraan KPS 
dalam mengarahkan 
elaborasi pada 
siswa 

24 4 

Perkiraan KPS 
dalam mengarahkan 
konfirmasi pada 
siswa 

25 4 

 

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Metodologi 

Pembelajaran dan KPS 

No. Aspek yang dievaluasi Skor 

1 Tujuan pembelajaran 7 

2 Model pembelajaran inkuiri 26 

3 Keterampilan proses sains 60 

Jumlah skor 93 
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No. Aspek yang dievaluasi Skor 

Skor (%) = 

 
                      

                    
x 100% 

93% 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli metodologi 

pembelajaran dan KPS pada tabel 4.6 memperoleh 

hasil sebesar 93%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa metodologi pembelajaran dan KPS yang 

disajikan pada petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam tergolong sangat layak dan 

dapat diterapkan untuk pembelajaran biologi pada 

saat kegiatan praktikum dengan revisi kecil. 

Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli 

metodologi pembelajaran dan KPS diantaranya 

penyesuaian tujuan pembelajaran dengan 

Kompetensi Dasar dan sisipkan kegiatan pembuatan 

bagian rumusan masalah dan hipotesis, atau bahkan 

bagian melakukan rancangan percobaan jika 

memungkinkan. 

Petunjuk praktikum dikembangkan dengan 

menggunakan model inkuiri terstruktur dimana 

siswa bertugas untuk menemukan solusi atas 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa juga 

diminta untuk merumuskan dugaan 

sementara/hipotesis dan hasil pengamatan secara 
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mandiri. Tahapan inkuiri terstruktur diantaranya 

yaitu eksplorasi fenomena, membuat pertanyaan 

fokus, merencanakan penyelidikan, mengadakan 

penyelidikan, menganalisis data, menyusun dan 

mengkomunikasikan ilmu baru (Llewellyn, 2011). 

Tahapan inkuiri tersebut telah mencakup seluruh isi 

petunjuk praktikum yang telah dikembangkan.  

Petunjuk praktikum juga sesuai dan mencakup 

seluruh langkah pada KPS. Langkah KPS menurut 

Tinenti (2020) diantaranya yaitu merancang 

eksperimen, merumuskan masalah, menyusun 

hipotesis, mengidentifikasi dan mengontrol variabel, 

menyusun langkah kerja, melakukan eksperimen, 

mengkomunikasikan hasil eksperimen, dan 

menginferensikan. 

4. Uji Ahli Integrasi Nilai Islam 

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai 

Islam divalidasi oleh Bapak Saifullah Hidayat, M.Sc 

sebagai ahli integrasi nilai Islam. Validasi integrasi 

nilai Islam memperhatikan aspek Unity of Science, 

aspek ketepatan ayat Al-Qur’an, aspek penjelasan 

ayat Al-Qur’an, dan aspek penyajian nilai Islam yang 

disajikan dalam petunjuk praktikum. Berikut uji 
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coba oleh ahli integrasi nilai Islam pada tabel 4.11 

dan 4.12: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Ahli Integrasi Nilai Islam 

No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

1 Unity of 
Science 

Penyajian Unity of 
Sciences dengan 
ayatisasi ilmu sains 
tepat 

1 4 

Penyajian Unity of 
Sciences mudah 
dipahami oleh 
siswa 

2 3 

Integrasi nilai Islam 
pada Unity of 
Sciences sesuai 
dengan 
perkembangan ilmu 
pengetahuan dan 
teknologi 

3 4 

2 Ketepatan 
Ayat Al-
Qur’an 

Pemilihan ayat Al-
Qur’an dengan 
ayatisasi sains 
berkaitan dengan 
materi yang 
disajikan 

4 4 

3 Penjelasan 
Ayat Al-
Qur’an 

Penyajian ayat Al-
Qur’an lengkap 
dengan ayat dan 
terjemahannya 

5 4 

Penjelasan ayat Al-
Qur’an disajikan 
dengan tafsir ilmiah 

6 4 

Penjelasan ayat Al-
Quran disesuaikan 
dengan materi yang 
terdapat dalam 

7 4 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

petunjuk praktikum 
4 Penyajian 

Nilai Islam 
Nilai Islam dapat 
diimplementasikan 
dalam kegiatan 
sehari-hari 

8 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
menanamkan nilai 
Islam kepada siswa 

9 4 

Penyajian nilai 
Islam mudah 
dipahami oleh 
siswa 

10 3 

 

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Integrasi Nilai Islam 

No. Aspek yang dievaluasi Skor 

1 Unity of Science 11 

2 Ketepatan Ayat Al-Qur’an 4 

3 Penjelasan Ayat Al-Qur’an 12 

4 Penyajian Nilai Islam 10 

Jumlah skor 37 

Skor (%) = 

 
                      

                    
x 100%= 

92,5% 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli integrasi nilai 

Islam memperoleh hasil sebesar 92,5%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai Islam 

yang dipaparkan pada petunjuk praktikum tersebut 
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tergolong sangat layak dan dapat diterapkan untuk 

pembelajaran biologi pada saat kegiatan praktikum 

dengan revisi kecil . 

Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli 

integrasi nilai Islam diantaranya penambahan 

beberapa ayat yang tercantum pada petunjuk 

praktikum dan penambahan tafsir dari sumber 

primer. 

5. Uji Praktisi (Guru Biologi) 

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai 

Islam direspon oleh Ibu Duroh, S.Si sebagai praktisi 

(guru biologi). Validasi guru biologi memperhatikan 

aspek isi, aspek bahasa, aspek desain produk, aspek 

penggunaan produk, aspek model pembelajaran 

inkuiri, aspek ketepatan ayat Al-Qur’an, aspek 

penjelasan ayat Al-Qur’an, dan aspek penyajian nilai 

Islam yang disajikan dalam petunjuk praktikum. 

Berikut uji coba oleh guru biologi pada tabel 4.13 

dan 4.14: 

Tabel 4.13 Hasil Uji Guru Biologi Kelas X MA 

No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

1 Isi Kesesuaian materi 
dengan Kompetensi 
Dasar 

1 3 

Kesesuaian materi 2 3 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

dengan Indikator 
Pembelajaran 
Materi yang 
disajikan sesuai 
dengan Kurikulum 
2013 

3 2 

Kebenaran konsep 
materi dalam 
petunjuk praktikum 

4 3 

Keruntutan materi 
dalam petunjuk 
praktikum 

5 3 

Kecukupan materi 
dalam petunjuk 
praktikum 

6 3 

Kesesuaian 
penyajian soal 
sesuai dengan 
indikator 

7 3 

Kualitas buku 
petunjuk praktikum 
untuk merangsang 
stimulus siswa 

8 3 

Kualitas petunjuk 
praktikum dengan 
proses 
pembelajaran 

9 3 

2 
 

Bahasa Bahasa yang 
digunakan dalam 
petunjuk praktikum 
sesuai dengan 
kaidah PUEBI 
(Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa 
Indonesia) 

10 2 

Bahasa yang 11 3 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

digunakan sesuai 
dengan karakteristik 
dan tingkat berpikir 
siswa 
Bahasa yang 
digunakan mudah 
dipahami 

12 2 

Kesesuaian istilah 
tertentu yang 
digunakan dalam 
materi 

13 3 

Kebakuan istilah 
yang digunakan 
dalam materi 

14 3 

Ketepatan 
penggunaan tanda 
baca 

15 2 

Konsistensi 
penggunaan bahasa 
dan istilah 

16 3 

3 Desain 
Produk 

Kecocokan tata letak 
(layout) dengan isi 
petunjuk praktikum 

17 3 

Desain petunjuk 
praktikum dapat 
memberikan kesan 
positif 

18 3 

Pemilihan ukuran 
dan jenis font 
(huruf) mudah 
dibaca, tidak typo, 
jelas dan tepat 

19 3 

Pemisahan antar 
paragraf dan spasi 
antar teks jelas dan 
sesuai 

20 3 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

Penggunaan gambar 
yang menunjang 
materi 
pembelajaran 

21 3 

Kombinasi dan 
komposisi pemilihan 
warna yang tepat 
dan serasi 

22 3 

4 Penggunaan 
Produk 

Petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 
dapat mendukung 
pencapaian tujuan 
pembelajaran 

23 3 

Petunjuk praktikum 
dapat digunakan 
dengan mudah 
dalam pembelajaran 

24 3 

Petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 
dapat menarik 
minat siswa 

25 3 

Petunjuk praktikum 
yang dikembangkan 
dapat 
menumbuhkan rasa 
senang siswa 

26 3 

5 Model 
Pembelaja-
ran Inkuiri 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
mengeksplorasi 
fenomena 

27 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
untuk membuat 
pertanyaan fokus 

28 3 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
dalam 
merencanakan 
investigasi 

29 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
mengadakan 
investigasi 

30 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
melakukan 
menganalisis data 

31 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
menyusun 
pengetahuan baru 

32 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
mengantarkan siswa 
mengkomunikasikan 
pengetahuan baru 

33 3 

6 Ketepatan 
Ayat Al-
Qur’an 

Pemilihan ayat Al-
Qur’an dengan 
ayatisasi sains 
berkaitan dengan 
materi yang 
disajikan 

34 3 

7 Penjelasan 
Ayat Al-
Qur’an 
 

Penyajian ayat Al-
Qur’an lengkap 
dengan ayat dan 
terjemahannya 

35 3 
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No Aspek Indikator 
No 

Soal 
Nilai 

Penjelasan ayat Al-
Qur’an disajikan 
dengan tafsir ilmiah 

36 3 

Penjelasan ayat Al-
Quran disesuaikan 
dengan materi yang 
terdapat dalam 
petunjuk praktikum 

37 2 

8 Penyajian 
Nilai Islam 

Nilai Islam dapat 
diimplementasikan 
dalam kegiatan 
sehari-hari 

38 3 

Petunjuk praktikum 
mampu 
menanamkan nilai 
Islam kepada siswa 

39 3 

Penyajian nilai Islam 
mudah dipahami 
oleh siswa 

40 3 

 
Tabel 4.14 Hasil Respon Guru Biologi Kelas X MA 

No. Aspek yang dievaluasi Skor 

1 Isi 26 

2 Bahasa 18 

3 Desain produk 18 

4 Penggunaan produk 12 

5 Model pembelajaran 
inkuiri 

21 

6 Ketepatan ayat Al-Qur’an 3 

7 Penjelasan ayat Al-
Qur’an 

8 

8 Penyajian nilai Islam 9 
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No. Aspek yang dievaluasi Skor 

Jumlah skor 115 

Skor (%) = 

 
                      

                    
x 100% 

71,87% 

 

Berdasarkan hasil respon guru biologi 

diperoleh hasil sebesar 71,87%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam tergolong layak dan dapat 

digunakan untuk pembelajaran biologi khususnya 

kegiatan praktikum. 

Saran dan masukan yang didapat oleh guru 

biologi diantaranya kata pengantar dan biografi 

sebaiknya tidak dicetak di balik halaman cover, 

perbaikan kalimat atau tanda baca yang perlu 

diperbaiki susunannya, dan masih terdapat ayat Al-

Qur’an yang belum sesuai dengan materi biologi 

yang terdapat pada petunjuk praktikum. 

6. Uji Lapangan Skala Kecil 

Tahap implementasi pengembangan petunjuk 

praktikum biologi dilakukan dengan uji coba skala 

kecil. Uji coba ini melibatkan siswa sebagai subjek 

penelitian. Siswa mengisi angket penilaian petunjuk 

praktikum biologi terintegrasi nilai Islam yang 

disediakan. Tujuan dari dilakukannya uji coba skala 



96 
 

 
 

kecil yaitu untuk mengetahui kelayakan petunjuk 

praktikum biologi yang dikembangkan sehingga 

dapat digunakan pada saat kegiatan praktikum 

biologi dan sumber belajar bagi siswa. 

Uji coba skala kecil dilakukan kepada 

kelompok yang terdiri atas 15 siswa. Keseluruhan 

siswa yang dijadikan subjek penelitian berasal dari 

kelas X MIPA 6 MAN Kendal yang diambil secara 

terpilih. Siswa menilai petunjuk praktikum biologi 

yang dikembangkan oleh peneliti pada angket yang 

telah disediakan. Angket uji coba skala kecil yang 

memperhatikan aspek bahasa, aspek desain produk, 

aspek penggunaan produk, aspek penjelasan ayat Al-

Qur’an, aspek penjelasan ayat Al-Qur’an, dan aspek 

penyajian nilai Islam.  

Berdasarkan hasil uji kelayakan yang 

diperoleh dari siswa kelas X MIPA 6 memperoleh 

hasil dengan persentase sebesar 91,25%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa petunjuk praktikum 

biologi terintegrasi nilai Islam tergolong sangat layak 

digunakan untuk pembelajaran biologi khususnya 

kegiatan praktikum. 

Hasil uji coba produk petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam secara keseluruhan dari para ahli 
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dan guru biologi sebagai praktisi ditunjukkan pada tabel 

4.15 berikut: 

Tabel 4.15 Penilaian Validator dan Guru 

No. Penilai Hasil 
1 Ahli Materi 71,75% 
2 Ahli Media 82,5% 
3 Ahli Metodologi Pembelajaran 

dan Keterampilan Proses Sains 
93% 

4 Ahli Integrasi Nilai Islam 92,5% 
5 Guru Biologi 71,87% 

 
Berdasarkan tabel 4.15 dari penilaian para ahli dan 

guru biologi pada tahap evaluasi diperoleh bahwa 

petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam 

mendapatkan nilai keseluruhan yaitu 82,72% dengan 

kategori sangat layak untuk diterapkan sebagai bahan 

ajar mata pelajaran biologi pada kegiatan praktikum dan 

sumber belajar bagi siswa kelas X MIPA dengan 

melakukan revisi pada bagian yang telah disarankan oleh 

para ahli. Uji coba skala kecil dilaksanakan oleh 15 siswa 

kelas X MIPA 6. Hasil uji lapangan skala kecil berdasarkan 

hasil angket penilaian terhadap petunjuk praktikum 

memperoleh persentase 91,25% dengan kategori sangat 

layak. 

D. Kajian Produk Akhir 

Hasil produk akhir yaitu petunjuk praktikum 

biologi terintegrasi nilai Islam berupa buku cetak yang 
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membantu siswa dalam melaksanakan praktikum. 

Petunjuk praktikum yang dikembangkan menggunakan 

muatan inkuiri dengan beberapa tahapan menurut 

Llewellyn (2011) diantaranya eksplorasi fenomena, 

membuat pertanyaan focus, merencanakan investigasi, 

menganalisis data, menyusun dan mengkomunikasikan 

pengetahuan baru yang diharapkan mampu 

memberdayakan KPS pada siswa kelas X.  

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian oleh 

Sabahiyah et al. (2013) bahwa model inkuiri dapat 

memberikan stimulan terhadap penguasaan konsep IPA 

dan KPS pada siswa. Penerapan model inkuiri 

mendorong siswa untuk mandiri, aktif, dan melakukan 

kerjasama dalam melakukan suatu percobaan, sehingga 

siswa dapat menguasai materi pembelajaran (Mardaleni 

et al., 2019). 

Tidak hanya muatan inkuiri, akan tetapi petunjuk 

praktikum yang dikembangkan juga terdapat muatan 

integrasi nilai Islam. Dengan adanya muatan integrasi 

nilai Islam dalam petunjuk praktikum dapat 

menanamkan nilai spiritualitas pada siswa. Saripudin 

(2018) berpendapat bahwa dengan mengintegrasi nilai 

Islam dalam materi pembelajaran akan berguna dalam 

pembelajaran dikarenakan dapat menguatkan spiritual 
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manusia sehingga dapat terhindar pembelajaran sains 

dengan tujuan yang merusak dan tidak bijak. 

Setelah dilakukan uji validitas dan uji lapangan 

skala kecil, didapatkan hasil analisis yang dapat dijadikan 

dasar untuk mengetahui kelebihan produk yang 

dikembangkan. Kelebihan petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam diantaranya: 

1. Pengguna mendapatkan kemudahan dalam 

menggunakan produk petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam. 

2. Pengguna dapat mempelajari integrasi nilai Islam 

dengan materi yang dipelajari sehingga dapat 

menambah personal religious beliefs pada siswa. 

Dalam proses pengembangan produk, peneliti 

menyadari bahwa produk yang dikembangkan masih 

terdapat kekurangan. Kekurangan yang dimiliki pada 

produk yaitu pengguna merasa perlu adanya petunjuk 

praktikum dalam bentuk e-book atau aplikasi karena 

memudahkan penggunaan pada saat praktikum 

berlangsung. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian pengembangan petunjuk 

praktikum biologi terintegrasi nilai Islam meliputi 

beberapa hal diantaranya: 
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1. Pengembangan petunjuk praktikum terbatas dengan 

menggunakan KD kelas X yaitu KD 3.1, 3.2, 3.4, 3.5, 

3.6, 3.7, 3.8, dan 3.9. 

2. Penelitian pengembangan hanya sampai tahap uji 

kelayakan skala kecil, tidak sampai ke tahap uji 

lapangan skala besar dan uji efektivitas dikarenakan 

keterbatasan waktu penelitian. 

3. Data yang didapatkan dalam penelitian bergantung 

kepada subjektivitas penilai yang akan memberikan 

pengaruh pada hasil penelitian. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan 

petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam untuk 

memberdayakan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa 

kelas X MA yang telah dilakukan disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian pengembangan petunjuk praktikum 

biologi terintegrasi nilai Islam untuk 

memberdayakan Keterampilan Proses Sains (KPS) 

siswa kelas X MA dikembangkan dengan metode 

Research and Development dengan model Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation 

(ADDIE). Desain produk pengembangan petunjuk 

praktikum biologi terdiri atas fitur diantaranya 

cover, kata pengantar, tata tertib laboratorium, 

panduan penggunaan buku, panduan penulisan 

laporan praktikum, daftar isi, judul praktikum, KD, 

tujuan pembelajaran, eksplorasi fenomena, 

pertanyaan fokus, tujuan pengamatan, hipotesis, alat 

& bahan, prosedur kerja, hasil pengamatan, 

pertanyaan, simpulan, mengkomunikasikan hasil 
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pengamatan, soal singkat, integrasi nilai Islam, daftar 

pustaka, catatan, dan biografi penulis. 

2. Pengembangan petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam yang telah divalidasi dinilai 

layak digunakan untuk bahan ajar. Hal ini dilihat 

berdasarkan penilaian yang telah diberikan para 

ahli, praktisi, dan siswa diantaranya ahli materi 

sebesar 73,75% dengan kategori layak, ahli media 

sebesar 82,5% dengan kategori sangat layak, ahli 

metodologi pembelajaran dan KPS sebesar 93% 

dengan sangat layak, ahli integrasi nilai Islam 

sebesar 92,5% dengan kategori sangat layak, guru 

biologi sebagai praktisi sebesar 71,87% dengan 

kategori layak, dan hasil uji lapangan skala kecil 

pada siswa kelas X MIPA 6 MAN Kendal sebesar 

91,25% dengan kategori sangat layak.  

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 

petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam, saran 

yang diberikan oleh peneliti untuk pemanfaatan produk 

yaitu: 

1. Pemanfaatan petunjuk praktikum biologi 

terintegrasi nilai Islam dapat dilakukan dengan uji 

efektivitas dengan menggunakan uji lapangan skala 



103 
 

 
 

besar pada kelas kontrol dan eksperimen. Dengan uji 

efektivitas dapat diketahui kualitas dan 

kelayakannya dalam pembelajaran khususnya 

praktikum biologi. 

2. Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam 

dapat dikembangkan dalam bentuk materi dan mata 

pelajaran lainnya. 

3. Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam 

dapat disajikan berupa aplikasi mobile dimana dapat 

diakses dengan mudah pada handphone siswa.  

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Adapun diseminasi dan pengembangan produk 

lebih lanjut pada penelitian ini yaitu: 

1. Diseminasi 

Mendaftarkan produk pengembangan 

petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai Islam 

yang telah dikembangkan pada perpustakaan 

nasional dengan tujuan memperoleh pengakuan hak 

cipta. 

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai 

Islam masih belum sempurna, oleh karena itu dapat 

dijadikan sebagai bahan untuk penelitian lanjut. 

Penelitian lanjutan produk ini berupa uji coba 
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produk, revisi secara mendalam dan melakukan 

penelitian sejenis. Penelitian sejenis merupakan 

penelitian pengembangan petunjuk praktikum 

biologi terintegrasi nilai Islam baik mata pelajaran 

biologi maupun mata pelajaran lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Observasi 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Identitas Observasi 

1) Lembaga yang diamati : MAN Kendal 

2) Hari/Tanggal   : 

3) Waktu    : 

B. Aspek yang Diamati 

1) Perencanaan pembelajaran kegiatan praktikum 

2) Pelaksanaan kegiatan praktikum 

3) Evaluasi pembelajaran setelah kegiatan praktikum 

C. Lembar Observasi 

No Aspek yang Diamati 
Hasil 

Observasi 
Ya Tidak 

Aspek Perencanaan Pembelajaran 
1 Guru membuat dan 

mempersiapkan perangkat 
pembelajaran sesuai dengan 
KD dan indikator 
pembelajaran praktikum 

  

2 Guru menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai 
dengan pelaksanaan 
praktikum 

  

3 Guru menggunakan bahan ajar 
yang dapat memberdayakan 
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dan meningkatkan 
kemampuan kognitif dan 
psikomotorik siswa 

4 Guru menggunakan bahan ajar 
sesuai kebutuhan pada saat 
pelaksanaan praktikum 

  

5 Guru menggunakan bahan ajar 
yang dapat menarik minat 
siswa untuk aktif terlibat pada 
pelaksanaan praktikum 

  

Aspek Pelaksanaan Pembelajaran 
1 Guru memberikan 

stimulus/fenomena di awal 
pelaksanaan praktikum 

  

2 Guru memberikan masalah 
pada saat pelaksanaan 
praktikum 

  

3 Guru menyelenggarakan 
pembelajaran yang berpusat 
pada kegiatan siswa 

  

Aspek Evaluasi Pembelajaran 
1 Guru memberikan tugas 

kepada siswa setelah 
pelaksanaan praktikum 

  

2 Guru membuat evaluasi 
pembelajaran berupa soal 
yang berkaitan dengan 
pelaksanaan praktikum 

  

 

Semarang,         April 2022 

Observer  

 

…………………………………….. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Responden 

1) Nama  : 

2) Instansi : 

3) Hari/Tanggal : 

B. Lembar Wawancara 

Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

Kurikulum 
2013 

a. Penjelasan 
metode 
yang tepat 
digunakan 
dalam 
kegiatan 
praktikum 

1. Metode apa 
yang 
Bapak/Ibu 
gunakan 
agar siswa 
aktif pada 
saat 
kegiatan 
praktikum 
berlangsung
? 

 

Praktikum a. Pelaksanaa
n 
praktikum 
di sekolah 
asal 

b. Hambatan 
yang 
ditemui 
pada saat 
praktikum 

2. Bagaimana 
pelaksanaan 
praktikum 
di sekolah? 

3. Apa saja 
hambatan 
yang 
Bapak/Ibu 
temui 
selama 
kegiatan 
praktikum 
dengan 
siswa? 

 



 
 

114 
 

Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

4. Berapa kali 
praktikum 
dilaksanaka
n dalam 1 
(satu) tahun 
ajaran? 

5. Apa saja 
materi yang 
biasanya 
Bapak/Ibu 
gunakan 
dalam 
praktikum? 

6.   Menurut 
Bapak/Ibu, 
materi apa 
saja yang 
membutuhk
an 
praktikum 
namun tidak 
terlaksana 
dalam 
pembelajara
n? 

Petunjuk 
Praktikum 

a. Ketersediaa
n petunjuk 
praktikum 
di sekolah 
asal 

b. Petunjuk 
praktikum 
yang 
digunakan 
pada saat 
praktikum 
berlangsun
g 

7. Apakah 
sudah 
tersedia 
petunjuk 
praktikum 
khusus di 
sekolah? 

8. Sumber 
petunjuk 
praktikum 
dari 
manakah 
yang 
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Aspek Indikator Pertanyaan Jawaban 

Bapak/Ibu 
gunakan 
saat ini? 

Model 
Pembelajar
an Inkuiri 

a. Penerapan 
model 
pembelajar
an inkuiri 
dalam 
praktikum 

9. Apakah 
Bapak/Ibu 
mengetahui 
bahwa 
kegiatan 
praktikum 
berkaitan 
dengan 
model 
pembelajara
n inkuiri? 

 

Integrasi 
Nilai Islam 
dalam 
Praktikum 

a. Integrasi 
nilai Islam 
dalam 
materi yang 
dipraktiku
mkan 

10. Apaka
h Bapak/Ibu 
pernah 
mengintegra
si nilai Islam 
dalam 
materi yang 
dipraktikum
kan? 

 

 

Semarang,          April 2022 

Responden  

 

 

…………………………………….. 
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Lampiran 3. Kisi Angket Validasi Ahli Materi Kelas X 

 

Aspek Indikator No. Soal 

Isi Kesesuaian materi dengan 
Kompetensi Dasar 

1 

Kesesuaian materi dengan 
Indikator Pembelajaran 

2 

Materi yang disajikan sesuai 
dengan Kurikulum 2013 

3 

Kebenaran konsep materi 
dalam petunjuk praktikum 

4 

Keruntutan materi dalam 
petunjuk praktikum 

5 

Kecukupan materi dalam 
petunjuk praktikum 

6 

Kesesuaian penyajian soal 
sesuai dengan indikator 

7 

Kualitas buku petunjuk 
praktikum untuk 
merangsang stimulus siswa 

8 

Kualitas petunjuk praktikum 
dengan proses pembelajaran 

9 

Penyajian Terdapat nama petunjuk 
praktikum, identitas siswa, 
kata pengantar, ucapan 
terima kasih, daftar isi, 
biografi pengembang 

10 

Terdapat tata tertib dan 
prosedur pembuatan laporan 
praktikum secara sistematis 

11 

Terdapat tujuan praktikum, 
dasar teori, langkah kerja, 
dan integrasi nilai Islam 
secara sistematis 

12 

Terdapat soal evaluasi di 
bagian akhir petunjuk 

13 
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Aspek Indikator No. Soal 

praktikum 
Bahasa Bahasa yang digunakan 

dalam petunjuk praktikum 
sesuai dengan kaidah PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia) 

14 

Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan karakteristik 
dan tingkat berpikir siswa 

15 

Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

16 

Kesesuaian istilah tertentu 
yang digunakan dalam 
materi 

17 

Kebakuan istilah yang 
digunakan dalam materi 

18 

Ketepatan penggunaan tanda 
baca 

19 

Konsistensi penggunaan 
bahasa dan istilah 

20 

Sumber: Adaptasi Octavyanti & Wulandari (2021), (Akbar, 
2017), dan Sunarti (2018) 
 

 

  



 
 

118 
 

Lampiran 4. Kisi Angket Validasi Ahli Media 
Pembelajaran 
 

Aspek Indikator No. Soal 

Desain Produk Kecocokan tata letak 
(layout) dengan isi petunjuk 
praktikum 

1 

Desain petunjuk praktikum 
dapat memberikan kesan 
positif 

2 

Pemilihan ukuran dan jenis 
font (huruf) mudah dibaca, 
tidak typo, jelas dan tepat 

3 

Pemisahan antar paragraf 
dan spasi antar teks jelas 
dan sesuai 

4 

Penggunaan gambar yang 
menunjang materi 
pembelajaran 

5 

Kombinasi dan komposisi 
pemilihan warna yang tepat 
dan serasi 

6 

Kualitas Produk Petunjuk praktikum dapat 
digunakan dalam jangka 
menengah-panjang 

7 

Petunjuk praktikum sesuai 
dengan kondisi dan 
kebutuhan siswa 

8 

Penggunaan Produk Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat 
mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran 

9 

Petunjuk praktikum dapat 
digunakan dengan mudah 
dalam pembelajaran 

10 

Petunjuk praktikum yang 11 
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Aspek Indikator No. Soal 

dikembangkan dapat 
menarik minat siswa 
Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat 
menumbuhkan rasa senang 
siswa 

12 

Sistematika 
Penyajian 

Sistematika penyajian 
petunjuk praktikum yang 
konsisten 

13 

Sistematika penyajian 
petunjuk praktikum (tata 
tertib, petunjuk pembuatan 
laporan, integrasi nilai Islam, 
dan lain-lain) dapat 
membantu memudahkan 
siswa dalam belajar  

14 

Bahasa Bahasa yang digunakan 
dalam petunjuk praktikum 
sesuai dengan kaidah PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia) 

15 

Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan karakteristik 
dan tingkat berpikir siswa 

16 

Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

17 

Kebakuan istilah yang 
digunakan dalam materi 

18 

Ketepatan penggunaan 
tanda baca 

19 

Konsistensi penggunaan 
bahasa dan istilah 

20 

Sumber: Adaptasi Budiastuti (2021), Octavyanti & Wulandari 
(2021), (Akbar, 2017), dan Sunarti (2018) 
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Lampiran 5. Kisi Angket Validasi Ahli Metodologi 
Pembelajaran 
 

Aspek Indikator No. Soal 

Tujuan 
Pembelajaran 

Kejelasan tujuan 
pembelajaran pada petunjuk 
praktikum 

1 

Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat 
mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran 

2 

Model Pembelajaran 
Inkuiri 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
mengeksplorasi fenomena 

3 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
membuat pertanyaan fokus 

4 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa dalam 
merencanakan investigasi 

5 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
mengadakan investigasi 

6 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
melakukan menganalisis 
data 

7 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
menyusun pengetahuan 
baru 

8 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
mengkomunikasikan 
pengetahuan baru 

9 

Keterampilan Petunjuk praktikum mampu 10 
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Aspek Indikator No. Soal 

Proses Sains mengantarkan siswa untuk 
melakukan pengamatan 
Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
mengelompokkan/mengklas
ifikasi 

11 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menginterpretasi/menafsirk
an 

12 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
meramalkan/memprediksi 

13 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
mengajukan pertanyaan 

14 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
merumuskan hipotesis 

15 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
merencanakan percobaan 

16 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menggunakan alat dan 
bahan 

17 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
menerapkan konsep 

18 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
berkomunikasi 

19 

Perkiraan KPS dalam 
mengakomodasi berbagai 
macam kecakapan hidup 

20 

Perkiraan KPS dalam 21 
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Aspek Indikator No. Soal 

menciptakan evaluasi antar 
siswa  
Perkiraan KPS dalam 
menciptakan komunikasi 
antar siswa 

22 

Perkiraan KPS dalam 
mengarahkan eksplorasi 
pengetahuan pada siswa 

23 

Perkiraan KPS dalam 
mengarahkan elaborasi pada 
siswa 

24 

Perkiraan KPS dalam 
mengarahkan konfirmasi 
pada siswa 

25 

Sumber: Adaptasi Octavyanti & Wulandari (2021) dan (Akbar, 
2017) 
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Lampiran 6. Kisi Angket Validasi Ahli Integrasi Nilai Islam 

 

Aspek Indikator No. Soal 

Unity of Sciences Penyajian Unity of Sciences 
dengan ayatisasi ilmu sains 
tepat 

1 

Penyajian Unity of Sciences 
mudah dipahami oleh siswa 

2 

Integrasi nilai Islam pada 
Unity of Sciences sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 

3 

Ketepatan Ayat Al-
Qur’an 

Pemilihan ayat Al-Qur’an 
dengan ayatisasi sains 
berkaitan dengan materi 
yang disajikan 

4 

Penjelasan Ayat Al-
Qur’an 

Penyajian ayat Al-Qur’an 
lengkap dengan ayat dan 
terjemahannya 

5 

Penjelasan ayat Al-Qur’an 
disajikan dengan tafsir 
ilmiah 

6 

Penjelasan ayat Al-Quran 
disesuaikan dengan materi 
yang terdapat dalam 
petunjuk praktikum 

7 

Penyajian Nilai 
Islam 

Nilai Islam dapat 
diimplementasikan dalam 
kegiatan sehari-hari 

8 

Petunjuk praktikum mampu 
menanamkan nilai Islam 
kepada siswa 

9 

Penyajian nilai Islam mudah 
dipahami oleh siswa 

10 

Sumber: Adaptasi Budiastuti (2021) 
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Lampiran 7. Kisi Angket Validasi Guru Biologi 

 

Aspek Indikator No. Soal 

Isi Kesesuaian materi dengan 
Kompetensi Dasar 

1 

Kesesuaian materi dengan 
Indikator Pembelajaran 

2 

Materi yang disajikan sesuai 
dengan Kurikulum 2013 

3 

Kebenaran konsep materi 
dalam petunjuk praktikum 

4 

Keruntutan materi dalam 
petunjuk praktikum 

5 

Kecukupan materi dalam 
petunjuk praktikum 

6 

Kesesuaian penyajian soal 
sesuai dengan indikator 

7 

Kualitas buku petunjuk 
praktikum untuk 
merangsang stimulus siswa 

8 

Kualitas petunjuk praktikum 
dengan proses pembelajaran 

9 

Bahasa Bahasa yang digunakan 
dalam petunjuk praktikum 
sesuai dengan kaidah PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia) 

10 

Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan karakteristik 
dan tingkat berpikir siswa 

11 

Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

12 

Kesesuaian istilah tertentu 
yang digunakan dalam 
materi 

13 
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Kebakuan istilah yang 
digunakan dalam materi 

14 

Ketepatan penggunaan 
tanda baca 

15 

Konsistensi penggunaan 
bahasa dan istilah 

16 

Desain Produk Kecocokan tata letak 
(layout) dengan isi petunjuk 
praktikum 

17 

Desain petunjuk praktikum 
dapat memberikan kesan 
positif 

18 

Pemilihan ukuran dan jenis 
font (huruf) mudah dibaca, 
tidak typo, jelas dan tepat 

19 

Pemisahan antar paragraf 
dan spasi antar teks jelas 
dan sesuai 

20 

Penggunaan gambar yang 
menunjang materi 
pembelajaran 

21 

Kombinasi dan komposisi 
pemilihan warna yang tepat 
dan serasi 

22 

Penggunaan Produk Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat 
mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran 

23 

Petunjuk praktikum dapat 
digunakan dengan mudah 
dalam pembelajaran 

24 

Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat 
menarik minat siswa 

25 

Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat 
menumbuhkan rasa senang 
siswa 

26 
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Model Pembelajaran 
Inkuiri 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
mengeksplorasi fenomena 

27 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa untuk 
membuat pertanyaan fokus 

28 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa dalam 
merencanakan investigasi 

29 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
mengadakan investigasi 

30 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
melakukan menganalisis 
data 

31 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
menyusun pengetahuan 
baru 

32 

Petunjuk praktikum mampu 
mengantarkan siswa 
mengkomunikasikan 
pengetahuan baru 

33 

Ketepatan Ayat Al-
Qur’an 

Pemilihan ayat Al-Qur’an 
dengan ayatisasi sains 
berkaitan dengan materi 
yang disajikan 

34 

Penjelasan Ayat Al-
Qur’an 

Penyajian ayat Al-Qur’an 
lengkap dengan ayat dan 
terjemahannya 

35 

Penjelasan ayat Al-Qur’an 
disajikan dengan tafsir 
ilmiah 

36 

Penjelasan ayat Al-Quran 
disesuaikan dengan materi 
yang terdapat dalam 
petunjuk praktikum 

37 
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Penyajian Nilai 
Islam 

Nilai Islam dapat 
diimplementasikan dalam 
kegiatan sehari-hari 

38 

Petunjuk praktikum mampu 
menanamkan nilai Islam 
kepada siswa 

39 

Penyajian nilai Islam mudah 
dipahami oleh siswa 

40 

Sumber: Adaptasi Budiastuti (2021), Octavyanti & Wulandari 
(2021), (Akbar, 2017), dan Sunarti (2018) 
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Lampiran 8. Kisi Angket Respon Siswa Kelas X 

 

Aspek Indikator No. Soal 

Bahasa Bahasa yang digunakan 
dalam petunjuk praktikum 
sesuai dengan kaidah PUEBI 
(Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia) 

1 

Bahasa yang digunakan 
sesuai dengan karakteristik 
dan tingkat berpikir siswa 

2 

Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 

3 

Kesesuaian istilah tertentu 
yang digunakan dalam 
materi 

4 

Kebakuan istilah yang 
digunakan dalam materi 

5 

Ketepatan penggunaan 
tanda baca 

6 

Konsistensi penggunaan 
bahasa dan istilah 

7 

Desain Produk Kecocokan tata letak 
(layout) dengan isi petunjuk 
praktikum 

8 

Desain petunjuk praktikum 
dapat memberikan kesan 
positif 

9 

Pemilihan ukuran dan jenis 
font (huruf) mudah dibaca, 
tidak typo, jelas dan tepat 

10 

Pemisahan antar paragraf 
dan spasi antar teks jelas 
dan sesuai 

11 
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Penggunaan gambar yang 
menunjang materi 
pembelajaran 

12 

Kombinasi dan komposisi 
pemilihan warna yang tepat 
dan serasi 

13 

Penggunaan Produk Petunjuk praktikum dapat 
digunakan dengan mudah 
dalam pembelajaran 

14 

Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat 
menarik minat siswa 

15 

Petunjuk praktikum yang 
dikembangkan dapat 
menumbuhkan rasa senang 
siswa 

16 

Penjelasan Ayat Al-
Qur’an 

Penyajian ayat Al-Qur’an 
lengkap dengan ayat dan 
terjemahannya 

17 

Penjelasan ayat Al-Quran 
disesuaikan dengan materi 
yang terdapat dalam 
petunjuk praktikum 

18 

Penyajian Nilai 
Islam 

Nilai Islam dapat 
diimplementasikan dalam 
kegiatan sehari-hari 

19 

Penyajian nilai Islam mudah 
dipahami oleh siswa 

20 

Sumber: Adaptasi Budiastuti (2021), Octavyanti & Wulandari 
(2021), (Akbar, 2017), dan Sunarti (2018)  
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Lampiran 9. Hasil Observasi Pembelajaran Biologi 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Guru Biologi MAN Kendal 

 

 



 
 

132 
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Lampiran 11. Rekap Nilai Siswa Kelas X-MIPA 6 MAN Kendal 

No Nama KD 1 KD 2 KD 3 KD 4 Rerata PH Pengetahuan Praktik Keterampilan 
1 Adinda Nafisatul 

Azzahra 
85 75 80 75 80 77 85 82 

2 Alya Azana 75 75 90 90 79 83 85 82 
3 Aminah Sinta 

Aunana 
90 85 80 90 86 81 90 90 

4 Anjeliyal Kamila 80 80 90 90 85 85 85 85 
5 Aulia Diah 

Pratiwi 
92 75 75 90 83 84 85 82 

6 Azka Al Ma’arid 85 90 80 80 86 87 75 78 
7 Daniel Eka Arda 

Irawan 
95 90 80 80 86 87 85 82 

8 Dhini Aulia 85 86 90 90 81 83 85 82 
9 Dyah Ayu 

Khoirunnisa 
90 90 75 90 86 82 90 87 

10 Fairuz Zaffa 
Ramadhani 

90 90 75 90 86 86 95 90 

11 Fidella Ainindias 
Tabita 

75 75 75 75 75 75 75 75 

12 Ghazy Ibnu 
Ramadhani 

85 80 75 80 80 78 75 75 
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No Nama KD 1 KD 2 KD 3 KD 4 Rerata PH Pengetahuan Praktik Keterampilan 
13 Iklil Hasna 90 95 95 95 94 92 90 90 
14 Inayah 85 75 75 90 81 85 85 87 
15 Julia Fathimah 85 85 75 95 85 87 85 87 
16 Khumaedah 90 85 80 80 84 86 85 87 
17 Lisa Kurnia 85 85 75 95 85 86 80 82 
18 M. Muwaffaq 

Azman Ali 
95 95 95 95 95 93 90 92 

19 Mayla Faiza 
Salmadara 

85 75 75 75 78 76 75 75 

20 Muhamad Izzul 
Haq 

75 75 75 75 75 75 75 80 

21 Muhammad Arif 
Luqman Hakim 

85 75 75 75 78 81 75 80 

22 Muhammad Haqi 
Rafiudin 

85 75 85 90 84 84 75 75 

23 Nafis Putra 
Pratama 

85 75 75 75 78 76 80 78 

24 Naimatul 
Hidayah 

80 75 75 75 76 76 80 78 

25 Nasywa Tsaabita 
Maulida S. 

95 85 80 85 86 87 85 87 

26 Nelly Nur 85 75 75 75 78 76 80 80 
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No Nama KD 1 KD 2 KD 3 KD 4 Rerata PH Pengetahuan Praktik Keterampilan 
Habibah 

27 Nur Halimah 75 75 75 75 75 75 80 78 
28 Putri Annastya 90 75 75 75 79 82 80 78 
29 Raditya 

Adyameca H. 
85 75 75 75 78 76 75 77 

30 Revina Ilma 
Navi’a 

80 75 75 75 76 76 75 75 

31 Salisa Falasifa R. 85 75 75 80 79 77 80 80 
32 Siti Mawaddatul 

Ulya 
75 75 75 75 75 75 75 75 

33 Zafa Nur Andini 85 75 75 75 78 76 75 75 
34 Zahrotun Nila N. 90 75 75 80 80 78 80 83 
35 Zakiyatul 

Fakiroh 
75 75 75 75 75 75 80 78 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Materi Biologi Kelas X 
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Lampiran 12. Hasil Validasi Ahli Media Pembelajaran 
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142 
 

Lampiran 13. Hasil Validasi Ahli Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
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Lampiran 14. Hasil Validasi Ahli Integrasi Nilai Islam 
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Lampiran 15. Hasil Validasi Guru Biologi (Praktisi) 
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Lampiran 16. Hasil Uji Respon Siswa Kelas X MA  

HASIL UJI RESPON SISWA KELAS X MA 

N
o

. 

Nama 
A B C D E 

Jm
l 

%
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Nelly Nur 
Habibah 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 97,5 

2 Anjeliyal 
Kamila 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 98,75 

3 Daniel 
Eka A. I. 

3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 71 88,75 

4 Iklil Hasna 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 67 83,75 

5 Putri 
Annastya 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 73 91,25 

6 Zakiyatul 
F. 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 62 77,5 

7 Julia 
Fathimah 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 71 88,75 

8 Inayah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 100 

9 Raditya 
Adyameca 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 78 97,5 
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N
o

. 

Nama 
A B C D E 

Jm
l 

%
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1

0 

Aulia Diah 
Pratiwi 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 74 92,5 

1

1 

Lisa 
Kurnia 

4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 73 91,25 

1

2 

Aminah 
Sinta A. 

4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75 93,75 

1

3 

Ghazy 
Ibnu R. 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 74 92,5 

1

4 

M. Arif 
Lukman 
H. 

4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 74 92,5 

1

5 

Dhini 
Aulia 

3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 66 92,5 

Jumlah 
1368,7

5 
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N
o

. 

Nama 
A B C D E 

Jm
l 

%
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Rerata 91,25 

Kriteria 
Sangat 

Layak 
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Lampiran 17. Lembar Hasil Uji Respon Siswa  

 

   

  

  



 
 

157 
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Lampiran 18. Surat Penunjukan Dosen Pembimbing  
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Lampiran 19. Surat Penunjukan Ahli Materi 
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Lampiran 20. Surat Penunjukan Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 21. Surat Penunjukan Ahli Keterampilan 
Proses Sains 
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Lampiran 22. Surat Penunjukan Ahli Integrasi Nilai Islam 
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Lampiran 23. Surat Izin Riset 
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

Foto bersama dengan Ibu Duroh, S.Si (Guru Kelas X MAN 
Kendal) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Kurnia Alfi Rianti 

Tempat & Tanggal Lahir : Madiun, 19 Januari 2000 

Alamat Rumah  : Ds. Pacul RT. 14 RW. 02 

Kec/Kab. Bojonegoro, Jawa 

Timur 62114 

No. HP   : 082228943087 

Email   : alfirianti1151@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SDN Pacul 3 Bojonegoro 

b. MTsN 1 Bojonegoro 

c. MAN 2 Bojonegoro 

d. UIN Walisongo Semarang 

2. Pendidikan Non-Formal 

a. TPQ At-Thohiriyah Sekartoyo 

C. Karya Ilmiah 

a. Filsafat Sebagai Ruang Introspeksi dalam Menyikapi 

Isu Politisasi Agama 

b. Phenetic Kinship Relationship of Apocynaceae Family 

Based on Morphological and Anatomical Characters 
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